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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk melihat efektifitas literasi 

keuangan terhadap minat menabung di TK Nurul Haq Desa Kedungbunder 

Kecamatan Gempol Kabupaten Cirebon. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Instrumen penelitian yang 

digunakan yaitu instrumen wawancara, observasi dan dokumentasi. Sedangkan 

data yang sudah terkumpul dianalisis melalui tahap reduksi data, tahap penyajian 

data dan tahap penarikan kesimpulan. Metode penelitian ini dipilih agar peneliti 

memperoleh informasi atau data yang dapat menggambarkan efektifitas penerapan 

literasi keuangan terhadap minat menabung secara nyata dalam penelitian. 

Melalui literasi keuangan, minat anak dalam menabung dapat ditumbuhkan 

dengan baik. Hasil dari penelitian ini yaitu penerapan literasi keuangan untuk 

meningkatkan minat menabung anak di TK Nurul Haq Desa Kedungbunder. 

Kesimpulannya penerapan literasi keuangan di TK Nurul Haq dinilai cukup 

efektif terhadap peningkatan minat menabung  anak. 

 

Kata Kunci: literasi keuangan, minat menabung, anak usia dini 
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THE EFFECTIVENESS OF FINANCIAL LITERACY ON SAVING INTEREST 

 IN NURUL HAQ KINDERGARTEN, KEDUNGBUNDER VILLAGE 

GEMPOL DISTRICT CIREBON DISTRICT 

 

Windi Setiyani 

Email: setiyaniwindi20@gmail.com 

 

 

Abstract: This research aims to see the effectiveness of financial literacy 

on saving interest in Nurul Haq Kindergarten, Kedungbunder Village, Gempol 

District, Cirebon Regency. The method used in this research is a qualitative 

descriptive method. The research instruments used were interviews, observation 

and documentation instruments. Meanwhile, the data that has been collected is 

analyzed through the data reduction stage, data presentation stage and 

conclusion drawing stage. This research method was chosen so that researcher 

obtain information or data that can describe the effectiveness of applying 

financial literacy to real interest in saving in research. Through financial literacy, 

children's interest in saving can be fostered properly. The results of this research 

was the application of financial literacy to increase children's on saving interest 

at Nurul Haq Kindergarten, Kedungbunder Village. In conclusion, the 

implementation of financial literacy in Nurul Haq Kindergarten is considered 

quite effective in increasing children's on saving interest 

 

Keywords: financial literacy, interest in saving, early childhood 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah hal yang paling penting dan penting dalam hidup 

kita. Setiap orang berhak mendapatkan pendidikan,  dalam hal ini tertuang 

dalam Pasal 31 UUD 1945. Oleh karena itu, tidak ada yang dapat 

menghalangi kita untuk memperoleh pendidikan setinggi-tingginya. Para 

filsuf sangat berbeda dalam penilaian mereka terhadap nilai pendidikan.  

Namun secara umum, pendidikan merupakan upaya yang disengaja untuk 

menumbuhkan kemampuan dan karakter baik di dalam maupun di luar kelas, 

dan berlangsung seumur hidup.  Kita tidak hanya menerima pendidikan 

formal, namun kita juga menerima pendidikan non-formal dan informal. 

System pendidikan nasional telah diatur sedemikian rupa dan 

mendapat perhatian khusus pemerintah. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab 1 Pasal 1 Angka 14 

menjelaskan bahwa pendidikan anak usia dini merupakan salah satu upaya 

pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam 

tahun, yang dilaksanakan dengan memberikan pendidikan. rangsangan untuk 

membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani. Hal ini 

merupakan cara pemerintah memberikan perhatian pada bidang pendidikan. 

secara spiritual, untuk mempersiapkan anak-anak untuk sekolah di masa 

depan (Standar Pendidikan Anak Usia Dini, PERMENDIKNAS No.58 Tahun 

2009).  

Jenis pendidikan yang paling mendasar, pendidikan anak usia dini 

sangat menentukan bagi pengembangan sumber daya manusia. Pendidikan 

dasar menempati urutan terakhir dalam hierarki kebutuhan. Tidak 

mengherankan jika banyak negara memberikan prioritas tinggi pada 

penyelenggaraan pendidikan anak usia dini. Pasal 28 Undang-Undang Nomor 

20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa 

pendidikan anak usia dini di Indonesia setara dengan pendidikan lainnya. 
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Demi kepentingan anak-anak Indonesia, pendidikan anak usia dini 

diperkenalkan secara nasional pada tanggal 23 Juli 2003, tepatnya pada 

peringatan Hari Anak Nasional. Inisiatif ini dimulai oleh Presiden Republik 

Indonesia. 

Waktu terbaik bagi perkembangan seorang anak untuk menyelesaikan 

sekolahnya adalah pada tahun-tahun awal hidupnya. Anak-anak dapat belajar 

banyak tentang dunia sekitar mereka selama tahun ini, yang berfungsi sebagai 

stimulus bagi perkembangan sosial, kognitif, psikomotorik, dan kepribadian 

mereka. Menurut penelitian, kapasitas intelektual orang dewasa mencapai 

puncaknya pada usia sekitar 18 tahun, mencapai sekitar 50% pada usia 4 

tahun, dan 80% pada usia 8 tahun (Direktorat PAUD)., 2004). Artinya 

perkembangan empat tahun pertama konsisten dengan perkembangan  14 

tahun berikutnya. Oleh karena itu masa emas ini merupakan masa yang 

penting bagi anak karena perkembangan yang dicapai pada masa ini 

mempunyai dampak yang signifikan terhadap perkembangan selanjutnya 

menuju masa dewasa. Masa keemasan ini kini hanya terjadi satu kali saja. 

Jadi, jika Anda melewatkannya, Anda kehilangan kesempatan. Untuk itu, 

pendidikan sejak dini melalui stimulasi dari lingkungan terdekat mutlak 

diperlukan agar anak dapat memaksimalkan potensi yang dimilikinya. 

Selain memberikan kesempatan pendidikan kepada anak-anak, 

pendidikan anak usia dini sangat penting untuk mendorong perkembangan 

otak yang sehat pada anak kecil. Pendidikan anak usia dini harus mencakup 

seluruh stimulasi psikososial, bukan hanya proses pembelajaran yang terjadi 

di lingkungan pendidikan formal. Artinya, interaksi manusia terjadi dalam 

keluarga, kelompok teman sebaya, dan hubungan sosial yang sesuai dengan 

konteks dan perkembangan anak usia dini, serta pendidikan anak usia dini 

dapat terjadi kapan saja, di mana saja. 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan 

sebelum jenjang pendidikan dasar dan merupakan  upaya pembelajaran bagi 

anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang bertujuan untuk 

mengembangkan kesehatan jasmani dan rohani  anak melalui pemberian 



3 
 

 

insentif pendidikan. Anak-anak siap mengikuti pelatihan lebih lanjut yang 

disampaikan melalui jalur formal, nonformal, dan nonformal. 

Landasan intelektual (berpikir, kreativitas, kecerdasan emosional, dan 

kecerdasan spiritual), pertumbuhan dan perkembangan fisik (motorik halus 

dan kasar), serta perkembangan sosio-emosional (sikap dan perilaku) 

diletakkan oleh pendidikan anak usia dini. Pertimbangkan kebutuhan bahasa 

dan komunikasi unik seorang anak sehubungan dengan tahap 

perkembangannya. Setiyawan (2014). 

Setiap warga negara mempunyai hak yang sama atas pendidikan, 

sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1985 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional. Pendidikan dasar, menengah, dan tinggi, 

sedangkan pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan tahap pertama. 

Menurut Maimunah (2009: 15), Pendidikan anak usia dini yang 

diberikan kepada anak sejak lahir sampai usia enam tahun merupakan jenjang 

pendidikan sebelum pendidikan dasar dan dilaksanakan melalui pemberian 

insentif pendidikan. Untuk mempersiapkan anak-anak ke sekolah, 

promosikan pengembangan keterampilan fisik dan mental mereka. Melalui 

jalur resmi, informal, dan nonformal, pendidikan berkelanjutan diberikan. 

Pendidikan anak usia dini secara formal dikenal sejak tahap 

pendidikan taman kanak-kanak (TK), yaitu pada  usia 4 sampai 6 tahun,  pada 

masa ini anak sudah mempunyai kesadaran diri, mengatur berbagai kebiasaan 

dan mulai mengetahui beberapa hal. Sesuatu yang dianggap berbahaya. 

Pendidikan anak usia dini dilakukan dengan memberikan rangsangan 

pendidikan untuk mendorong perkembangan jasmani dan rohani agar anak 

siap untuk jenjang pendidikan berikutnya. Pendidikan pada tahap ini berfokus 

pada  pertumbuhan dan perkembangan fisik, seni, sosial dan emosional, 

membangun landasan nilai-nilai agama, moral dan  bahasa. 

Anak usia dini sering digambarkan sebagai masa terbentuknya 

perilaku dan kebiasaan anak, serta saat anak mengamati dan meniru perilaku 

lingkungannya dan orang disekitarnya. Misalnya, lingkungan rumah, 

termasuk orang tua, kakak laki-laki, saudara perempuan, kakak beradik, 
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teman bermain, dan teman sekolah, merupakan pemandangan  sehari-hari 

bagi anak. Hal ini  membentuk perilaku dan kebiasaan sejak bayi hingga 

dewasa dan biasanya memengaruhi cara kita memandang dan memecahkan 

masalah di masa depan. Dengan belajar dari apa yang ada disekitarnya, anak 

belajar meniru berbagai hal, misalnya literasi keuangan pada anak usia dini. 

Hanifah (2022). 

Sangat penting untuk memberikan pendidikan keuangan  kepada anak-

anak, terutama ketika mereka berada pada usia prasekolah dan siswa sekolah 

dasar. Rasio (2016). Menurut Organisasi untuk Kerja Sama dan 

Pembangunan Ekonomi (OECD, 2013). 

Menurut (Mulyaningtyas, 2020), Memahami konsep keuangan dan 

kemampuan mengakses serta memanfaatkan informasi keuangan adalah 

contoh keterampilan literasi keuangan yang penting. Kinerja keuangan dapat 

diukur dengan keterampilan ini. Literasi keiuiangan adalah kapasitas uintuik 

meineirapkan peingeitahuian dan peimahaman teintang konseip dan risiko 

keiuiangan uintuik meimbuiat keipuituisan keiuiangan yang peircaya diri yang 

meiningkatkan keiseijahteiraan masyarakat dan individui (OEiCD, 2012). 

Chein dan Volpei (1998) meindeifinisikan liteirasi keiuiangan seibagai 

keimampuian meingeilola keiuiangan dan meimbuiat keipuituisan keiuiangan yang 

seihat, hal ini diamini oleih Rita (2015). 

Meimahami konseip keiuiangan meindasar, seipeirti buinga majeimuik, 

peirbeidaan nilai nominal dan riil, diveirsifikasi risiko, dan nilai waktui uiang 

diseibuit seibagai peingeitahuian keiuiangan  (Pritazhara dan Sriwidodo, 2015). 

Salah satui keibuituihan meindasar seiseiorang uintuik meinceigah keisuilitan 

keiuiangan adalah liteirasi keuangan (Rasyid, 2012). Karena pengetahuan 

keuangan dapat mempengaruhi keputusan keuangan seseorang, literasi 

keuangan sangat penting untuk meningkatkan kesejahteraan pribadi 

(Margaretha dan Pambudi, 2015). 

Di era globalisasi saat ini, perlunya membekali anak-anak dengan 

literasi keuangan untuk mempersiapkan mereka menghadapi persaingan 

ekonomi di masa depan, Mundir (2018). Literasi keuangan juga mengajarkan 



5 
 

 

anak untuk mengelola uang dengan bijak, sehingga anak belajar  

membedakan keinginan dan kebutuhan serta mengontrol pengeluarannya 

(Pijianti, Syaodih, Djohaeniet, 2019). Selain itu, hasil pengembangan literasi 

keuangan pada anak-anak dapat ditingkatkan melalui pendidikan keuangan. 

Menurut Mundir (2018),  Anak yang melek finansial akan mudah mengatur 

keuangannya. 

Selain mengajarkan anak tentang uang, pendidikan keuangan anak 

usia dini juga mengajarkan cara mengelola keuangan sendiri dengan baik, 

Rapih (2016). Anak-anak yang menerima pendidikan keuangan sejak dini 

akan berkembang menjadi orang dewasa yang bertanggung jawab dan 

membuat keputusan keuangan yang baik. Menurut Lusardi dan Mitchell 

(2007), kurangnya literasi keuangan masyarakat menghalangi mereka untuk 

membuat rencana keuangan. 

Anak-anak bukanlah satu-satunya yang menerima pendidikan 

finansial dari orang tuanya di rumah. Keterampilan pengelolaan uang dapat 

diajarkan kepada anak-anak di kelas. Salah satu cara sederhana untuk 

meningkatkan literasi keuangan dan mendorong praktik pengelolaan 

keuangan yang baik adalah dengan mengajarkan literasi keuangan di sekolah 

(Grohmann, Kouwenberg, dan Menkhoff, 2015). Alianti (2022).Untuk 

memberikan pendidikan finansial kepada anak, kita perlu memperkenalkan 

budaya menabung. Orang tua dapat memberikan insentif kepada siswanya 

untuk menabung uang jajannya, memberikan hadiah kepada anaknya jika ia 

menabung lebih banyak, dan membatasi jajan siswanya agar ia dapat 

menghemat uang jajannya. Tujuan dari kebijakan ini adalah untuk 

mendapatkan manfaat dari pentingnya tabungan. Pentingnya  menabung bagi 

pelajar tidak hanya sekedar memiliki uang sendiri, namun juga mengelola 

uang dengan bijak, tidak hidup berlebih-lebihan atau menghambur-

hamburkan uang, serta mampu menatap ke depan untuk bersiap menghadapi 

situasi yang tidak terduga.Biasakan pengendalian diri yang kuat. Dapatkan 

wawasan tentang situasi Anda dan kendalikan keuangan Anda di masa depan 

datang. Menabung dimaksudkan untuk membantu Anda terbiasa hidup 
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sederhana. Tidak ada yang boleh disia-siakan saat hidup hemat. Pengeluaran 

dimodifikasi untuk memenuhi permintaan dan kebutuhan penting di masa 

depan (Laili & & Maulana, 2015). 

Anak-anak saat ini memiliki kehidupan yang semakin kompleks, 

sehingga pendidikan keuangan sangatlah penting, tidak hanya untuk masa 

depan mereka tetapi juga untuk masa kini. Karena pengetahuan ini dapat 

menumbuhkan minat anak untuk menabung. Kebutuhan  literasi keuangan 

anak yang semakin meningkat memerlukan keterlibatan dan partisipasi aktif  

berbagai pemangku kepentingan. Sekolah adalah cara yang sangat baik untuk 

menanamkan nilai-nilai pendidikan literasi keuangan pada anak-anak karena 

sekolah adalah tempat pertama mereka berinteraksi dengan teman-teman 

yang sangat berbeda dari mereka dan tempat mereka bertemu dengan anak-

anak lain seusianya. untuk menyerap. Dibutuhkan waktu dan upaya untuk 

menanamkan nilai-nilai pendidikan literasi keuangan. Proses pembelajaran di 

rumah dan di sekolah harus tepat, terkoordinasi, dan saling mendukung. 

Dalam kaitannya dengan literasi keuangan terhadap minat menabung 

anak di TK Nurul Haq penulis melakukan penelitian pendahuluan untuk 

memperoleh data mengenai pengaruh literasi keuangan terhadap minat 

menabung di TK Nurul Haq dari hasil wawancara diketahui bahwa 

perkembangan minat menabung anak belum optimal, seperti anak belum 

mampu merasakan kesenangan atau kepuasan, belum mampu menyatakan 

peferensi yang positif, belum mampu menunjukkan ketertarikan, belum 

mampu untuk belajar tanpa disuruh, belum mampu berpartisipasi dalam 

aktivitas belajar, belum mampu memberikan perhatian. 

Menganalisis masalah tersebut peneliti ingin mengkaitkan kajian lebih 

mendalam antara pengetahuan literasi keuangan dengan minat menabung. 

Permasalahan minat anak dalam menabung di TK Nurul Haq Gempol yang 

lemah. Dalam kaitannya dengan Pemahaman Literasi Keuangan di TK Nurul 

Haq Gempol anak belum mampu memilih uang kertas dan uang koin, anak 

belum mampu mengetahui beranekaragam profesi/logam, anak belum mampu 

menggunakan uang untuk membeli barang yang diperlukan, anak belum 
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mampu menjalankan aktivitas menabung, anak belum mampu menjalankan 

aktivitas berbagi/memberi, anak belum mampu merapihkan barang milik 

sendiri dan anak belum mampu memilih antara barang milik sendiri dan 

orang lain. 

Oleh karena itu, peneliti ingin menunjukkan apakah terdapat 

efektivitas antara pengetahuan  literasi keuangan anak dengan minat  

menabung anak. Untuk itu penulis mengangkat judul  penelitian ini dengan 

judul “Efektivitas  Literasi Keuangan terhadap Minat Menabung di TK Nurul 

Haq Desa Kedungbunder Kecamatan Gempol Kabupaten Cirebon.” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka identifikasi 

masalah adalah sebagai berikut: 

1. Pengetahuan anak tentang literasi keuangan  di TK Nurul Haq Gempol 

belum optimal seperti, anak belum mampu memilih uang kertas dan 

uang koin, anak belum mampu mengetahui beranekaragam 

profesi/logam, anak belum mampu menggunakan uang untuk membeli 

barang yang diperlukan, anak belum mampu menjalankan aktivitas 

menabung, anak belum mampu menjalankan aktivitas berbagi/memberi, 

anak belum mampu merapihkan barang milik sendiri dan anak belum 

mampu memilih antara barang milik sendiri dan orang lain. 

2. Kemampuan guru dalam mengembangkan minat menabung belum 

optimal. 

3. Adanya asumsi bahwa pengetahuan anak tentang literasi keuangan 

terhadap minat menabung kurang di TK Nurul Haq. 

 

 

C. Batasan Masalah 

Untuk menghindari pembahasan yang lebih luas dan tidak perlu 

penelitian ini di batasi hanya pada: 

1. Pengetahuan anak tentang literasi keuangan anak. 



8 
 

 

2. Minat anak dalam menabung. 

3. Adanya hubungan antara pengetahuan tentang literasi keuangan terhadap 

minat dalam menabung. 

 

D. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan 

diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana pengetahuan anak tentang literasi keuangan di TK Nurul Haq 

Desa Kedungbunder Kecamatan Gempol Kabupaten? 

2. Bagaimana minat anak dalam menabung di TK Nurul Haq Desa 

Kedungbunder Kecamatan Gempol Kabupaten Cirebon? 

3. Bagaimana penerapan literasi keuangan terhadap minat menabung anak 

di TK Nurul Haq Desa Kedungbunder Kecamatan Gempol Kabupaten 

Cirebon? 

 

E. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

dapat ditentukan tujuan dari penelitian ini yaitu : 

1. Untuk menggambarkan pengetahuan anak tentang literasi keuangan di 

TK Nurul Haq Desa Kedungbunder Kecamatan Gempol Kabupaten 

Cirebon 

2. Untuk mendeskripsikan minat anak dalam menabung di TK Nurul Haq 

Desa Kedungbunder Kecamatan Gempol Kabupaten Cirebon. 

3. Untuk mendeskripsikan penerapan literasi keuangan terhadap minat 

menabung anak usia dini di TK Nurul Haq Desa Kedungbunder 

Kecamatan Gempol Kabupaten Cirebon. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi para 

pendidik baik dari segi proses maupun hasil. Manfaat penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
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1. Manfaat Teoritis 

Manfaat Praktis Hasil dari penelitian ini dapat menjadi landasan 

pengembangan dalam ilmu pendidikan khususnya pada desain 

pembelajaran PAUD. Ini merupakan contoh desain pembelajaran baru 

yang menyenangkan bagi anak usia dini. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Anak 

Hasil penelitian ini dapat meningkatkan motivasi siswa dalam 

mempelajari literasi keuangan untuk menabung, dan 

mengembangkan kemampuan belajar kreatif dan inovatif, serta 

memperoleh pengetahuan dasar  literasi keuangan. 

b. Bagi Guru 

Dapat membantu mengembangkan pembelajaran menjadi lebih baik 

dan memberikan ide kreatif dalam memilih desain pembelajaran 

yang sesuai dengan pembelajaran dan karakteristik anak untuk 

meningkatkan pengetahuan literasi keuangan pada anak usia dini. 

c. Bagi Sekolah 

Menambah variasi model pembelajaran untuk digunakan di 

kemudian hari dan dijadikan sebagai sumber refleksi dan masukan 

untuk mewujudkan pembelajaran yang aktif, kreatif, inovatif, 

mendidik dan menyenangkan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORETIS 

 

A. Deskripsi Konseptual 

1. Pemahaman Literasi Keuangan Anak Usia Dini 

a. Pengertian Literasi Keuangan 

Definisi literasi menurut UNESCO menurut Lestari (2021), 

(Purwati, 2017) adalah ekspresi keterampilan praktis, khususnya 

keterampilan kognitif yang diperoleh melalui membaca dan menulis, 

beserta cara dan sumber perolehan keterampilan tersebut. latar 

belakang tindakan yang diambil. Mereka pantas mendapatkannya. 

Kemampuan membaca dan menulis atau bakat membaca dan 

menulis disebut dengan literasi. Literasi berbasis konteks diartikan 

sebagai integrasi kemampuan membaca, menulis, dan berpikir kritis 

(Purwati, 2017). 

Wiryawinata (2022) menambahkan bahwa Setiap masyarakat 

pasti akan mengalami kesulitan keuangan dan anggaran yang ketat. 

Oleh karena itu, setiap orang perlu melek finansial agar dapat 

mengelola keuangannya dengan skala prioritas. 

Di sisi lain, (Chairunnisa, 2018) mendefinisikan literasi dari 

segi wacana dan menyatakan bahwa literasi adalah “penguasaan atau 

kontrol yang lancar atas wacana sekunder.” Gee menggambarkan 

literasi sebagai kemampuan yang diperoleh melalui aktivitas 

berpikir, membaca, menulis, dan berbicara (Chairunnisa, 2018). 

Lebih lanjut, Suyono (Gogahu & Prasetyo, 2020) 

berpendapat bahwa dengan memberdayakan siswa untuk 

menemukan dan menggunakan pengetahuan yang mereka butuhkan 

untuk kehidupan berbasis sains, literasi dapat menjadi landasan bagi 

pengembangan pembelajaran efektif di sekolah. dianalisis dan 

dibutuhkan pada abad kedua puluh satu (Gogav & Prasetyo, 2020). 
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Lebih lanjut (Ridwan dan Inge, 2003) mereka menambahkan 

bahwa ilmu dan seni mengelola uang dikenal dengan istilah 

keuangan dan berdampak pada kemampuan organisasi untuk 

bertahan hidup. Istilah "keuangan" menggambarkan prosedur, 

organisasi, pasar, dan alat yang digunakan dalam transfer uang 

antara warga negara, dunia usaha, dan pemerintah. Manajemen 

keuangan adalah interpretasi umum lainnya tentang keuangan. Setiap 

aktivitas yang dilakukan oleh bisnis yang melibatkan perolehan, 

penggunaan, dan pengelolaan dana untuk mencapai tujuan. bisnis 

utama. Komponen penting dari bisnis apa pun adalah manajemen 

keuangan. Karena keuangan merupakan landasan yang kuat bagi 

pertumbuhan dan perkembangan bisnis (Guruakuntansi.com). 

Rita (2015) dan Chen dan Volpe (1998) menguraikan 

kemampuan mengelola keuangan ketika mengambil keputusan 

keuangan dikenal dengan istilah literasi keuangan. 

Memahami konsep keuangan mendasar, seperti bunga 

majemuk, perbedaan nilai nominal dan riil, diversifikasi risiko, dan 

nilai waktu uang disebut sebagai pengetahuan keuangan  (Pritazhara 

dan Sriwidodo, 2015). 

Salah satu kebutuhan mendasar seseorang untuk mencegah 

kesulitan keuangan adalah literasi keuangan (Rasyid, 2012). 

Karena pengetahuan keuangan dapat mempengaruhi 

keputusan keuangan seseorang, maka literasi keuangan sangat 

penting untuk meningkatkan kesejahteraan individu (Margaretha dan 

Pambudi, 2015). 

Literasi keuangan adalah kapasitas untuk menerapkan 

pengetahuan dan pemahaman tentang konsep dan risiko keuangan 

untuk membuat keputusan keuangan yang percaya diri yang 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan individu (OECD, 

2012). 



12 
 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

literasi itu luas dan mencakup keterampilan literasi kognitif, 

keterampilan membaca dan menulis,  serta keterampilan berbahasa. 

Keterampilan literasi tidak  terbatas pada aspek kebahasaan saja, 

tetapi juga mencakup kemampuan berpikir kritis, mempelajari 

bahasa lain, dan keterampilan  komunikasi. 

Selain itu, literasi keuangan menjadi hal yang penting dalam 

kehidupan masyarakat untuk mengelola keuangan dengan bijak. Para 

ahli menggarisbawahi bahwa literasi keuangan melibatkan 

pemahaman konsep dan risiko keuangan, serta pengetahuan dalam 

pengambilan keputusan keuangan. Hal ini dianggap sebagai 

kebutuhan dasar untuk mencegah masalah keuangan dan menjadi 

dasar yang kuat untuk pertumbuhan perusahaan. 

Selanjutnya, literasi juga dianggap sebagai dasar keberhasilan 

pembelajaran, terutama dalam konteks melek huruf dan proses 

pembelajaran di sekolah. Literasi bukan hanya sebagai keterampilan 

individu, tetapi juga sebagai fondasi untuk pengembangan 

pembelajaran efektif di abad ke-21, di mana siswa perlu terampil 

dalam mencari dan mengolah informasi. 

Dengan demikian, literasi tidak hanya bersifat linguistik, 

tetapi juga mencakup aspek keuangan dan memiliki dampak 

signifikan dalam pembelajaran dan kehidupan sehari-hari 

masyarakat. Literasi diartikan sebagai suatu proses pembelajaran 

komprehensif yang melibatkan identifikasi, pemahaman informasi, 

berkomunikasi, dan pengambilan keputusan menggunakan berbagai 

keterampilan dan pengetahuan. 

b. Aspek Pendukung Literasi Keuangan  

Literasi keuangan melibatkan berbagai pihak yang berperan 

dalam mengenalkan nilai-nilai pendidikan literasi keuangan kepada 

anak-anak. Lingkungan keluarga merupakan ruang pertama di mana 

anak belajar, sementara lingkungan sekolah memperkenalkan 
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mereka pada berbagai konsep yang mungkin berbeda dari 

pengalaman pribadi. 

Menurut penelitian La et al. (2009), meskipun anak-anak 

biasanya bergantung pada orang tua mereka untuk mendapatkan 

dukungan keuangan, mereka umumnya dapat diajarkan keterampilan 

literasi keuangan sejak usia muda. Melibatkan orang tua dalam 

proses pendidikan literasi keuangan akan meningkatkan literasi 

keuangan mereka dan membantu mereka menjadi penasihat 

keuangan dan teladan yang lebih baik bagi anak-anak mereka. 

Faktor pendukung baik dari lingkungan rumah maupun 

sekolah berperan penting dalam memberikan kontribusi maksimal 

agar anak mudah memahami nilai-nilai yang diajarkan dalam 

pendidikan literasi keuangan. 

1) Peran keluarga 

Salah satu faktor pendukung yang sangat penting adalah 

peran keluarga. Keluarga memegang peranan penting dalam  

literasi anak. Menurut  penelitian Rapih (2016), banyak orang 

tua di Denmark menghadapi tantangan dalam mendidik anak 

mereka mengenai literasi keuangan. Meskipun orang tua 

dianggap berperan utama dalam menanamkan pengetahuan  

keuangan kepada anak-anaknya, namun penelitian menunjukkan 

bahwa pengetahuan yang diberikan masih belum selaras dengan 

tujuan pendidikan keuangan (Rapih, S. (2016)). Pendidikan 

keuangan untuk anak-anak: mengapa dan bagaimana? Scholaria, 

6, 14–28). 

Selain memberikan teori-teori keuangan yang 

berpengaruh pada pengetahuan literasi keuangan anak-anak, 

peran keluarga juga dapat terus berkembang melalui praktik-

praktik nyata sehari-hari. Diskusi keluarga tentang pengeluaran 

tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 

finansial, tetapi juga untuk membentuk perilaku dan nilai-nilai 
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terkait uang sejak usia dini hingga masa remaja. Dengan 

melibatkan anak-anak dalam keputusan keuangan keluarga, 

seperti menabung atau berpartisipasi dalam praktik jual-beli 

sederhana, orangtua dapat menciptakan fondasi yang kuat bagi 

pemahaman anak-anak tentang praktik keuangan sehari-hari. 

Model pengasuhan yang mencakup pendekatan langsung dan 

praktik langsung dapat membantu mengenalkan konsep-konsep 

literasi keuangan secara lebih konkret dan terukur. Dengan 

demikian, peran keluarga bukan hanya sebagai pemberi 

informasi, tetapi juga sebagai penggerak utama dalam 

membentuk perilaku dan sikap positif terhadap keuangan, 

memberikan kontribusi signifikan dalam pengembangan literasi 

keuangan anak-anak. 

Menurut Fauziah & Sari (2019), langkah-langkah berikut 

dapat Anda lakukan untuk menanamkan nilai-nilai keuangan 

pada anak sebagai berikut: 

a) Mengajak anak berpartisipasi dalam pengambilan keputusan   

keuangan. 

Mengajak anak untuk terlibat dalam proses 

pengambilan keputusan keuangan, seperti menentukan 

kebijakan menabung atau menerima uang saku, dapat 

memberikan dampak positif. Beberapa orangtua mungkin 

meremehkan pentingnya melibatkan anak dalam keputusan 

keuangan, namun, kurangnya komunikasi antara orangtua 

dan anak dapat membuat anak merasa kurang diperhatikan 

dan kurang mampu mengembangkan kritisisme terhadap 

situasi di sekitarnya. 

b) Membantu anak memahami perbedaan antara kebutuhan 

dan keinginan 

Anak-anak cenderung memiliki sifat konkret dan 

sulit membedakan antara kebutuhan dan keinginan. 
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Orangtua dapat membiasakan anak untuk memahami 

perbedaan tersebut dengan melibatkan mereka dalam 

diskusi dan memberikan pemahaman yang mendalam 

tentang makna di balik setiap keputusan finansial. 

Memberikan pertanyaan seperti, "Apakah barang ini 

sekadar keinginan atau benar-benar kebutuhan?" dapat 

membentuk kesadaran anak terhadap nilai-nilai penting 

dalam pengelolaan keuangan. 

c) Mengenalkan praktik menabung 

Mengajarkan anak untuk menyisihkan sebagian kecil 

dari uangnya memiliki dampak besar di masa depan. Praktik 

ini membantu anak mengembangkan disiplin finansial, 

kesabaran, dan kemauan untuk meraih tujuan mereka. 

Dengan membiasakan anak menabung, mereka akan belajar 

mengendalikan pengeluaran, meningkatkan kemandirian 

finansial, dan memiliki pemahaman awal tentang konsep 

investasi. 

d) Mengenalkan lembaga keuangan 

Meskipun beberapa orangtua mungkin merasa 

bahwa anak-anak tidak perlu menyimpan uang di bank, 

memperkenalkan mereka pada lembaga keuangan memiliki 

dampak positif pada perilaku dan pandangan mereka 

terhadap bank di masa depan. Familiaritas anak dengan 

lembaga keuangan memberikan manfaat keamanan dan 

melibatkan mereka dalam pengelolaan uang lebih disiplin. 

Meskipun mengambil uang dari bank mungkin lebih sulit 

bagi anak-anak, hal ini dapat membantu mereka 

mengendalikan keinginan konsumtif dan mengembangkan 

kebiasaan menyisihkan uang secara teratur.(Fauziah, P., & 

Sari, R. C. (2019). The development of a financial literacy 
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questionnairei for eiarly childhood. Inteirnational Jouirnal of 

Innovation, Creiativity and Changei, 7(7), 305–315.) 

Beirdasarkan keiduia teiori di atas, teirdapat keisamaan yaitu i 

meineikankan peintingnya peiran orang tuia dalam meinanamkan 

nilai-nilai liteirasi keiuiangan pada anak. Meilibatkan anak dalam 

peingambilan keipuituisan keiuiangan, meimbantui meireika 

meimahami peirbeidaan antara keibuituihan dan keiinginan, seirta 

meingeinalkan meireika pada meitodei meinabuing dan leimbaga 

keiuiangan meineikankan peiran seintral orang tuia seibagai peindidik 

seikolah dasar. Dalam konteiks ini, peiran orang tuia meinjadi 

peinting tidak hanya seibagai peimbeiri informasi teitapi juiga 

seibagai modeirator proseis peimbeilajaran yang aktif dan 

meindalam. Keiteirlibatan orangtuia dalam meindiskuisikan, 

meimbeirikan peimahaman, dan meimbeintuik peirilakui anak-anak 

teirkait keiuiangan meinjadi langkah kuinci uintuik meinciptakan 

landasan yang kuiat bagi peimahaman dan peineirapan liteirasi 

keiuiangan dalam keihiduipan seihari-hari. Oleih kareina itui, 

keirjasama antara lingkuingan keiluiarga dan seikolah dalam 

meimbeirikan peindidikan liteirasi keiuiangan keipada anak-anak 

meinjadi kruisial uintuik meingeimbangkan peimahaman yang 

holistik dan meimastikan anak-anak siap meinghadapi aspe ik 

keiuiangan dalam keihiduipan meireika. 

2) Peiran seikolah 

Meimbeirikan peimahaman teintang peindidikan liteirasi 

keiuiangan keipada orangtuia meiruipakan langkah yang eiseinsial. 

Namuin, disisi lain, seibagian orangtuia masih beiluim seipeinuihnya 

meinguiasai ataui meinyadari peintingnya peindidikan liteirasi 

keiuiangan, seihingga anak-anak ceindeiruing meingamati dan 

beilajar dari peirilakui keiuiangan orangtuia meireika. Meinuiruit 

Alhabeieib eit al., Teiori peimbeilajaran sosial meinjeilaskan bahwa 

anak meimpeiroleih peingalaman eikonomi meilaluii obseirvasi, 



17 
 

 

eivaluiasi positif ataui neigatif, partisipasi, dan bimbingan yang 

diseingaja dari orang tuianya. Situiasi keiuiangan seiorang anak 

muingkin teirceirmin dari kuirangnya peingeitahuian keiuiangan orang 

tuia. Oleih kareina itui, peingajaran liteirasi keiuiangan di seikolah 

sangatlah peinting, tidak hanya seibagai peileingkap liteirasi 

keiuiangan yang diajarkan oleih orang tuia, teitapi juiga seibagai alat 

yang poteinsial uintuik peinceigahan keimiskinan. Anak-anak dari 

keiluiarga beirpeinghasilan reindah yang tidak meindapatkan 

peindidikan  keiuiangan dari orang tuianya dapat meimpeirole ih 

liteirasi keiuiangan di seikolah (Rapih, 2016). (Ceipat, hal. (2016). 

Peindidikan keiuiangan uintuik anak-anak: meingapa dan 

bagaimana? Scholaria, 6, 14–28). 

Seibagai meidiator keiduia seiteilah lingkuingan ruimah, 

lingkuingan seikolah beirpeiran peinting dalam meinuilarkan nilai 

peindidikan liteirasi keiuiangan keipada anak. Lingkuingan seikolah 

dapat meileingkapi konseip liteirasi keiuiangan yang tidak diajarkan 

seicara meimadai di ruimah. Anak keicil dan siswa seikolah dasar 

meimeirluikan peimahaman dasar teintang ilmui eikonomi dan 

keiuiangan seibagai individui yang masih dalam tahap abstraksi. 

Meinuiruit NCEiE i eit al. (Rapih, 2016), peindidik ataui guirui 

diharapkan mampui meingajarkan konseip-konseip seipeirti 

keisuilitan dalam keihiduipan dan alat uintuik meimeinuihi keibuituihan, 

peintingnya peingambilan keipuituisan dalam meingguinakan suimbe ir 

daya, manfaat produik dan konsuimsi, dan konseip karir. Dalam 

meingeinalkan konseip-konseip teirseibuit, peingajaran peirlu i 

diseisuiaikan deingan tingkat peimahaman dan peirtuimbuihan anak, 

Guinakan contoh seideirhana yang beirhuibuingan deingan 

keihiduipan nyata. 

Peindidikan liteirasi keiuiangan di leimbaga peindidikan 

dapat beirjalan eifeiktif meilaluii keiteirkaitan yang eirat deingan 

beirbagai pihak. Meinuiruit OEiCD dalam (Rapih, 2016), ada 
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beibeirapa dasar yang haruis diteirapkan oleih suiatui neigara uintuik 

meimastikan keilancaran peindidikan liteirasi keiuiangan di leimbaga 

peindidikan. Meitodei-meitodei teirseibuit meincakuip: 

a) Peindeikatan Nasional 

Liteirasi peirlui meinjadi bagian inteigral dari sisteim 

peindidikan nasional dan diakuii seibagai program nasional 

yang teirstruiktuir deingan baik. Program-program ini haruis 

diduikuing oleih dasar huikuim yang kuiat ataui keipeimimpinan 

yang eifeiktif uintuik meimastikan huibuingan dan huibuingan 

jangka panjang. Peingeimbangan strateigi peindidikan 

keiuiangan haruis meilibatkan sisteim peindidikan dan 

profeisional. 

b) Peirancangan peimbeilajaran 

Deisain peimbeilajaran haruis meincakuip tuijuian, hasil 

peimbeilajaran, mateiri, peindeikatan peidagogi, suimbeir daya, 

dan reincana peinilaian. Mateiri haruis meincaku ip 

peingeitahuian, keiteirampilan, sikap dan nilai. Struiktuir 

keirjanya bisa beirsifat nasional, reigional, ataui lokal. 

c) Suimbeir daya beirkeilanjuitan 

Suimbeir daya uintuik peindidikan liteirasi keiuiangan 

haruis dikeilola seicara beirkeilanjuitan dan dijeilaskan seijak 

awal. 

d) Muilai dari uisia dini 

Peindidikan keiuiangan haruis diajarkan seijak uisia dini, 

ideialnya dari awal seikolah formal, dan diteiruiskan hingga 

akhir jeinjang peindidikan. 

e) Inteigrasi dalam kuirikuiluim 

Peindidikan keiuiangan haruis meinjadi  inti  kuirikuiluim 

seikolah dan dapat diinteigrasikan kei dalam mata peilajaran 

lain seipeirti mateimatika, eikonomi, ilmui sosial dan sains 

deingan meingajarkan situiasi keihiduipan nyata. 
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f) Peilatihan peindidik 

Peindidik haruis teirlatih dan meimiliki suimbeir daya 

uintuik meimahami peintingnya peindidikan liteirasi keiuiangan 

dan meitodei peingajaran teirkait. Meingajarkan liteirasi 

keiuiangan meimeirluikan duikuingan dan peilatihan. 

g) Mateiri yang muidah dipahami 

Peindidikan teintang liteirasi keiuiangan haruis masuik 

akal, dapat diakseis, beirkuialitas tinggi, dan diduikuing oleih 

beirbagai suimbeir daya peindidikan. Suimbeir daya peindidikan 

yang teirseidia haruis seisuiai deingan tingkat peindidikan siswa. 

h) E ivaluiasi dan peingakuian preistasi 

Keimajuian siswa haruis dinilai dan preistasinya haruis 

diakuii. Poteinsi peinuih dari teiknik ini hanya dapat dicapai 

deingan meilibatkan seiluiruih peimangkui keipeintingan dalam 

proseis peindidikan liteirasi keiuiangan. Peimbeilajaran liteirasi 

keiuiangan diharapkan dapat dilaksanakan deingan baik seilain 

dipahami dan diteiliti. Meingingat dampak peindidikan anak 

teintang liteirasi keiuiangan teirhadap keiseijahteiraan meireika di 

masa deipan, maka peindidikan liteirasi keiuiangan haru is 

dilaksanakan seidini muingkin.  

Beirdasarkan peinjeilasan di atas maka dapat disimpuilkan 

bahwasanya keiduia lingkuingan teirseibuit (Keiluiarga & seikolah) 

meimiliki peiran peinting dalam meimbe intuik peimahaman dan 

keibiasaan keiuiangan anak-anak. Peiran keiluiarga meincaku ip 

peingajaran nilai-nilai dasar, seipeirti meinabuing dan meimahami 

peirbeidaan antara keibuituihan dan keiinginan, seidangkan peiran 

seikolah meinawarkan peindeikatan yang teirstruiktuir meilalu ii 

kuirikuiluim dan peilatihan bagi peindidik. Keiteirkaitan eirat antara 

keiluiarga dan seikolah meinjadi kuinci uintuik meimastikan 

peimahaman yang holistik dan teirpadui teintang liteirasi keiuiangan 

pada anak-anak. Deingan deimikian, kolaborasi yang eifeiktif 
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antara keiduia lingkuingan teirseibuit dapat meimbeirikan landasan 

yang kokoh bagi peirkeimbangan peingeitahuian dan keiteirampilan 

keiuiangan anak-anak, meimbantui meireika meinghadapi tuintuitan 

keiuiangan di masa deipan. 

c. Pentingnya Literasi Keuangan Bagi Anak 

Meinuiruit Masriah (2021), meingingat peintingnya inteirveinsi 

liteirasi keiuiangan yang beirdampak beisar teirhadap keiseijahteiraan anak 

di masa deipan, maka peindidikan liteirasi keiuiangan peirlu i 

dilaksanakan seidini muingkin agar dapat meimbeirikan hasil yang 

optimal. Di beinak meireika akan seilalui teirtanam nilai-nilai liteirasi 

keiuiangan yang baik yang ditanamkan seijak dini. Anak-anak yang 

meimahami dasar-dasar peindidikan liteirasi keiuiangan akan 

meingeimbangkan landasan peingeitahuian yang kuiat dan liteirasi 

keiuiangan yang meimadai seiiring beirtambahnya uisia. 

Meinuiruit Hanifah (2022), einting uintuik muilai meingajarkan 

liteirasi keiuiangan seijak uisia dini. Hal ini dikareinakan anak-anak akan 

tuimbuih deingan peingeitahuian dan peingalaman keiuiangan yang 

dibeirikan keipada meireika, seihingga meimbeintuik buidaya peingeilolaan 

keiuiangan yang baik dalam proseisnya. Nilai liteirasi keiuiangan. 

Meinuiruit (Seivima, 2020),  dikatakan mampui meingeitahuii 

teintang liteirasi keiuiangan apabila: 

1) Anak mampui meimilih uiang keirtas dan uiang koin. 

2) Anak mampui meingeitahuii beiraneikaragam profeisi/logam. 

3) Anak mampui meingguinakan uiang uintuik meimbeili barang yang 

dipeirluikan. 

4) Anak mampui meinjalankan aktivitas meinabuing. 

5) Anak mampui meinjalankan aktivitas beirbagi/meimbeiri. 

6) Anak mampui meirapihkan barang milik seindiri. 

7) Anak mampui meimilih antara barang milik seindiri dan orang 

lain. 
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Peindidikan finansial bagi anak-anak sangatlah peinting, tidak 

hanya uintuik meinjamin masa deipan meireika namuin juiga uintuik 

meimbeikali meireika dalam meinghadapi tantangan keihiduipan modeirn 

yang seimakin ruimit. Deiwan Nasional uintuik Ilmui Sosial (NCSS) dan 

Deiwan Nasional uintuik Peindidikan E ikonomi (NCE iEi), meinuiruit 

Rapih (2016), beirdeidikasi uintuik meimastikan bahwa seimuia anak 

meimiliki peingeitahuian eikonomi yang dipeirluikan uintuik meinduikuing 

keimajuian global dan uintuik meimpeirsiapkan masa deipan. peirsyaratan 

uintuik meimastikan hal itui. NCE iEi meingajarkan anak-anak  uintuik 

meingeilola keiuiangannya, meimahami peiran peikeirja dalam produiksi 

barang dan jasa, meingeimbangkan peimahaman teintang sisteim 

eikonomi, beirpikir kritis teirhadap peirmasalahan eikonomi, dan 

meilakuikan keigiatan eikonomi uintuik meimpeirsiapkan masa deipan itu i 

muingkin. Oleih kareina itui, peinting uintuik meimpeirtimbangkan 

keilompok uisia dan meingajarkan liteirasi keiuiangan seijak dini  agar  

konseip liteirasi keiuiangan dipahami seipeinuihnya dan meinjadi langkah 

preiveintif yang beirharga di masa deipan. (Rapi, S. (2016)) Peindidikan 

keiuiangan uintuik anak-anak: meingapa dan bagaimana? Scholaria, 6, 

14–28). 

d. Tahapan Usia dalam Pendidikan Literasi Keuangan 

Peindidikan liteirasi keiuiangan dalam praktiknya juiga 

meingalami beibeirapa fasei peirkeimbangan. Meinuiruit Thei Eiconomic 

Time is Weialth, teirdapat seirangkaian tahapan peindidikan keiuiangan 

uintuik anak-anak (Sheikhar, 2012): 

1) Uisia 5-6 tahuin: Anak diharapkan dapat meimahami teiori dan 

konseip dasar keiuiangan, di mana uiang beirfuingsi seibagai alat 

peirtuikaran dalam proseis juial beili. Tuigas orang tuia meilibatkan 

peingeinalan jeinis-jeinis uiang, seipeirti koin dan keirtas, meilalu ii 

keigiatan beirmain meinghituing uiang dan beirpartisipasi dalam 

peirmainan gadgeit beirtheimei keiuiangan. 
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2) Uisia 7-9 tahuin: Anak diharapkan meimahami buidaya meinabuing 

dan cara bijak meingguinakan uiang pribadi. Orang tuia 

beirtangguing jawab meimbe irikan ataui meimbuiat ceileingan, 

meingajarkan anak uintuik meinuinda peimbeilian deimi meinabuing, 

seirta meimbeirikan keibeibasan dalam meingeilola uiang saku i 

mingguian. 

3) Uisia 10-12 tahuin: Anak diharapkan mampui meilakuikan transaksi 

keiuiangan, seipeirti beilanja di suipeirmarkeit, uintuik meimahami nilai 

uiang. Orang tuia disarankan meimbuika akuin reikeining tabuingan 

di bank atas nama anak, seihingga anak dapat beilajar meinabuing. 

4) Uisia 13-15 tahuin: Anak muilai beilajar peireincanaan keiuiangan 

seideirhana (buidgeiting), meimahami peirbeidaan dan manfaat kartui 

kreidit seirta kartui deibit. Orang tuia meimiliki tangguing jawab 

meingajarkan anak teintang beirhituing uintuik meingatuir tabuingan, 

meimahami kartui kreidit dan deibit, dan meimbeirikan peiringatan 

teintang keiamanan informasi keiuiangan. 

5) Uisia 16-18 tahuin: Anak dapat meimpeilajari inveistasi, meimahami 

pinjaman, dan aspeik-aspeik asuiransi. Orang tuia disarankan 

meimbeirikan peingeitahuian teintang inveistasi, meimbeirikan 

motivasi uintuik beikeirja paruih waktui, dan meilibatkan anak dalam 

diskuisi meingeinai keiuiangan keiluiarga. 

Beirdasarkan tahapan-tahapan uisia dalam meingajarkan 

peindidikan liteirasi keiuiangan pada anak uisia dini di atas, teirlihat jeilas 

bahwa seitiap fasei peirkeimbangan meimiliki fokuis dan tuijuian yang 

beirbeida. Peintingnya peindidikan liteirasi keiuiangan pada seitiap 

tahapan uisia meineikankan peiran orang tuia dalam meimbimbing anak-

anak uintuik meimahami nilai dan peingeilolaan keiuiangan seicara 

beirtahap.Meilaluii keiteirlibatan orang tuia, anak-anak dapat 

meimbanguin dasar peingeitahuian yang kokoh teintang keiuiangan seijak 

dini. Dari peingeinalan uiang dan meinabuing hingga peimahaman 

teintang inveistasi dan peingeilolaan keiuiangan ruimah tangga, seitiap 
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tahapan meimbeirikan landasan yang meindalam bagi peimahaman 

yang matang di masa deipan.Deingan deimikian, kolaborasi antara 

keiluiarga dan seikolah dalam meimbeirikan peindidikan liteirasi 

keiuiangan meinjadi kruisial. Peingajaran ini buikan hanya teintang 

meimahami konseip-konseip keiuiangan, teitapi juiga teintang 

meimbanguin sikap bijak dalam me ingeilola uiang. Diharapkan, meilalu ii 

peirpaduian uipaya dari keiluiarga dan seikolah, geineirasi muida dapat 

tuimbuih meinjadi individui yang mampui meingeilola keiuiangan deingan 

ceirdas dan beirtangguing jawab, meimbawa dampak positif bagi 

keiseijahteiraan pribadi dan masyarakat seicara keiseiluiruihan. 

2. Minat Menabung 

a. Pengertian Minat Menabung 

Meinuiruit peineilitian (Orteiga, dkk., 2017) (Astuiti: 2023), 

dikatakan minat adalah suiatui beintuik rasa suika, peirhatian, 

keiseinangan, minat (keiseisuiaian pikiran), ataui keiinginan teirhadap 

seisuiatui (KBBI). Minat dapat dipicui deingan meincocokkan reispons 

seiseiorang teirhadap bidang teirteintui deingan peiluiang yang teirseidia. 

Tanggapan ini muingkin datang dari suimbeir eiksteirnal ataui inteirnal. 

Seiseiorang meingalami minat keitika ia meimpuinyai pilihan 

ataui suiduit pandang meingeinai seisuiatui yang dapat dipahami deingan 

indranya ataui beirasal dari pikirannya (Najib, 2004). 

Keiinginan seiseiorang uintuik meinyimpan harta beiruipa uiang 

tuinai ataui barang beirharga lainnya di bank uintuik tuijuian teirteintu i 

diseibuit deingan buinga meinabuing (Astuiti, 2003). 

Meinuiruit Cahyani (2013:4) dalam peineilitian (Puitri, eit al., 

2019) meinyatakan bahwa “minat dapat diartikan seibagai keiadaan 

seiseiorang seibeiluim beirtindak, dan dapat meinjadi landasan uintuik 

meiramalkan peirilakui ataui tindakan teirseibuit.” 

Leibih lanjuit meinuiruit Howard dan Sheith dalam Priansa 

(2017: 164), minat meinabuing beirkaitan deingan reincana nasabah 

uintuik meimilih produik teirteintui. Buinga tabuingan juiga dapat meinjadi 
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eikspreisi pikiran nasabah teirhadap pilihan suiatui produik tabuingan 

teirteintui. 

Meinuiruit Pandji (1995: 9), minat peineilitian (Astuiti, dkk., 

2013) adalah keisuikaan (keiseinangan) teirhadap suiatui suibjeik ataui 

keigiatan meiskipuin tidak ada yang meingatakan apa-apa meingeinai hal 

itui. , adalah peirasaan teirtarik, dan ini biasanya  keiceindeiruingan uintuik 

meincari seisuiatui yang Anda suikai. Minat paling baik dipahami 

seibagai keipuituisan uintuik meingguinakan ataui meimbeili 

layanan/produik teirteintui. 

Kamuis Beisar Bahasa Indoneisia  meingartikan meinabuing 

seibagai meinyimpan uiang pada ceileingan, bank, ataui pos. 

Dan meinuiruit eikonom Keiyne isian (2016), tabuingan adalah 

sisa seiteilah dikuirangi peingeiluiaran konsuimsi dari juimlah peindapatan 

yang dipeiroleih seiseiorang  pada suiatui waktui teirteintui. 

Meinuiruit Kamuis Inteirnasional Meirriam & Weibsteir, 

meinabuing beirarti meinabuing uiang daripada meimbeilanjakannya. 

Meinuiruit Meirriam dan Weibsteir, meinabuing  dalam hal ini 

beirarti meinyisihkan seisuiatui uintuik ditabuing. 

Meinuiruit Rini (2006), yang dikuitip oleih Anggrani (2013) dan 

Puitra (2011), meinabuing dalam arti luias adalah keigiatan meinyisihkan 

seibagian peindapatan uintuik diakuimuilasikan seibagai cadangan di 

masa deipan. Beirdasarkan peinjeilasan beibeirapa deifinisi, kita dapat 

meinyimpuilkan bahwa minat meinabuing meiruipakan keiinginan 

inteirnal yang meinggeirakkan bank, suiatui tuigas yang dilakuikan seicara 

sadar dan tanpa paksaan. 

b. Faktor yang Mempengaruhi Minat Menabung 

Peindapat  Aromasari  (1991)  seibagaimana  dikuitip  oleih  

Leistari  (2015)  dan Aisyah  (2013).  Adapuin  hal-hal  yang  dapat  

meimpeingaruihi  minat  meinabuing, yaitui : 
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1) Buidaya ; Suiatui keibiasaan yang biasanya ditanamkan ole ih 

lingkuingan. Misalnya, seiorang guirui meime irintahkan siswanya 

uintuik rajin me inabuing. 

2) Keiluiarga; Orang tuia yang rajin meinabuing meimbeirikan contoh 

keipada anaknya seicara tidak langsuing. 

3) Sikap dan keiyakinan; Keitika orang meireincanakan deingan 

matang,   teirmasuik keiuiangannya, meireika dapat meimpeirsiapkan 

masa deipan deingan leibih peircaya diri. 

4) Motivasi social; Keiinginan uintuik meimpeiroleih keimampuian yang  

leibih majui agar dapat diteirima oleih orang-orang diseikitarnya 

dapat dicapai meilaluii peincapaian peindidikan ataui peinampilan, 

yang keiseimuianya meimpuinyai biaya yang dapat deingan muidah 

dituituipi meilaluii tabuingan. 

5) Motivasi; Peireincanaan keibuituihan masa deipan dapat meindorong 

Anda uintuik meinabuing. 

Meinuiruit (Feibriyona, Suipartini, Pangeimanan, 2021). Ada 6 

Indikator minat anak yaitui: 

1) Rasa suika ataui seinang,  

2) Peirnyataan leibih meinyuikai,  

3) Adanya rasa keiteirtarikan,  

4) Keisadaran uintuik beilajar tanpa disuiruih,  

5) Beirpartisipasi dalam aktivitas beilajar, dan 

6) Meimbeirikan peirhatian. 

 

B. Penelitian Relevan 

Seibagai peirbandingan antara peineilitian-peineilitian seibeiluimnya deingan 

peineilitian yang teilah dilakuikan oleih peinuilis, ada beibeirapa peineilitian teirkait 

yang peinuilis teimuikan. 

1. Meinuiruit, (Ariyanti, eit al., 2022) deingan Juiduil “Huibuingan Peingajaran 

Peindidikan Keiuiangan Deingan Keimampuian Liteirasi Keiuiangan Anak 

Uisia 4-5 Tahuin”. Hasil peineilitian yang dipeiroleih adalah jika Peingajaran 

Peindidikan keiuiangan tinggi dan maksimal, maka keimampuian liteirasi 
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keiuiangan anak akan meiningkat, beirdasarkan hasil peirhituingan 

Peingambilan data yang dilakuikan meilaluii peirseibaran kuieisioneir yang 

diisi oleih guirui keilas A dan orang tuia. 

2. Peineilitian seilanjuitnya yaitui peineilitian yang dilakuikan oleih (Nuir, eit al., 

2021) deingan juiduil “ Inovasi Peingeinalan Liteirasi Keiuiangan Seijak Dini 

Meilaluii Meidia Peimbeilajaran Diorama” meimpeiroleih hasil bahwa Mode il 

peimbeilajaran diorama meimuidahkan  anak dalam meimahami makna dan 

aluir diorama yang disajikan. Peingeinalan beirlangsuing di PAUiD AL 

IKHLAS. Tim meineirima tantangan uintuik meimbuiat plot diorama 

meinyeinangkan beirjuiduil ``Dafa, Anak Neilayan, dan Keirtas Beirwarna''. 

Ceirita ini meingguinakan diorama uintuik meimvisuialisasikan struiktuir uiang, 

cara keirja uiang, jeinis uiang, keigiatan eikonomi, transaksi eikonomi, 

keigiatan meinabuing, dan lain-lain, dan teintuinya akan meinambah minat 

dan seimangat anak-anak. Keigiatan ini beirtuijuian uintuik meimpeirluias 

peingeitahuian anak-anak teintang peingeilolaan keiuiangan, keigiatan 

beirdagang dan  meinabuing. Peindidikan keiuiangan seijak dini meinjamin 

geineirasi me indatang akan leibih mandiri, matang, dan beirhati-hati dalam 

meingeilola keiuiangannya seicara teireincana. 

3. Seilanjuitnya dalam peineilitian yang dilakuikan oleih (Anggarani, eit al.) 

deingan juiduil “ Peingaruih Peindidikan Liteirasi Keiuiangan deingan 

Peindeikatan Beirmain Peiran pada Anak Uisia Dini” meimpeiroleih hasil 

bahwa teirdapat peingaruih peindidikan Liteirasi keiuiangan meilalu ii 

peindeikatan beirmain peiran uintuik anak uisia dini. Meitodei yang diguinakan  

dalam peineilitian ini meingguinakan peindeikatan quiasi eikspeirimein  deingan 

deisain onei-grouip preiteist-postteist. Eimpat puiluih einam anak uisia dini 

beirpartisipasi dalam peineilitian ini. Kami meingguinakan meidia 

peindidikan  keiuiangan, peinguikuiran peingeitahuian, peinguikuiran statuis 

instruiksi, dll seibagai alatnya. Validasi yang dilakuikan oleih Suibjeict 

Matteir Eixpeirt (UiKM) meineimuikan bahwa buikui liteirasi keiuiangan yang 

diguinakan meimiliki kontein yang meimeinuihi tuijuiannya. Dampak teirhadap 

liteirasi keiuiangan dan lingkuingan beilajar di keilas itui peinting. 
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Table 2.1 Peirsamaan dan Peirbeidaan Peineilitian Reileivan 

No Nama  Tahun Judul Persamaan Perbedaan 

1.  Ariyanti, seirvina, 

Syamsuiddin dan 

Juimiatmoko 

2022 Huibuingan 

Peingajaran 

Peindidikan 

Keiuiangan 

Deingan 

Keimampuian 

Liteirasi 

Keiuiangan 

Anak Uisia 4-5 

Tahuin 

Meingguinakan 

variabeil Y 

yang sama 

- Variabeil  

yang diteiliti 

- Lokasi 

peineilitian 

- Objeik 

peineilitian 

2.  Nuir, Siti 

Khayisatuizahro, 

Bakir dan Abduil 

Hamid  

2021 Inovasi 

Peingeinalan 

Liteirasi 

Keiuiangan 

Seijak Dini 

Meilaluii Meidia 

Peimbeilajaran 

Diorama 

Meingguinakan 

variabeil X 

yang sama   

- Lokasi 

peineilitian 

- Objeik 

peineilitian 

3.  Anggarani Kirana 

Fadjri  

 Peingaruih 

Peindidikan 

Liteirasi 

Keiuiangan 

deingan 

Peindeikatan 

Beirmain Peiran 

pada Anak 

Uisia Dini 

Meingguinakan 

variabeil X 

yang sama   

- Lokasi 

peineilitian 

- Objeik 

peineilitian 
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C. Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 2.1 Keirangka Peimikiran 

Beirdasarkan gambaran dari keirangka peimikiran di atas, maka dapat 

diuiraikan bahwa akan dilakuikan peingeinalan peingeitahuian liteirasi keiuiangan 

deingan meingguinakan meitodei ceiramah, keimuidian praktik meimbuiat ceileingan 

dan seilanjuitnya praktik meinabuing. Seihingga seiteilah dilakuikan peingeinalan 

meingeinai liteirasi keiuiangan timbuillah indikator-indikator dari minat 

meinabuing pada peiseirta didik di TK Nuiruil Haq Deisa Keiduingbuindeir 

Keicamatan Geimpol Kabuipatein Cireibon. 

 

 

TK NURUL HAQ 

 

Efektivitas Literasi Keuangan 

terhadap Minat Menabung di 

TK Nurul Haq 

Literasi Keuangan Minat Menabung 

Mengenalkan pengetahuan 

mengenai literasi keuangan 

dengan metode ceramah, 

praktik membuat celengan, 

praktik menabung 

 Rasa suka atau senang 

 Pernyataan lebih menyukai 

 Adanya rasa ketertarikan 

 Kesadaran belajar tanpa disuruh 

 Berpartisipasi dalam aktivitas 

belajar 

 Memberikan perhatian 
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D. Asumsi Penelitian 

Beirdasarkan keirangka peimikiran di atas, maka dapat disimpuilkan 

asuimsi dari peineilitian ini adalah teirjadi eifeiktivitas teirhadap minat meinabuing 

pada anak seiteilah dilakuikan peingeinalan liteirasi keiuiangan. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Peineilitian ini me ingguinakan meitodologi peineilitian kuialitatif deingan 

peindeikatan deiskriptif. Peindeikatan meitodei ini dipilih kareina dipeirluikan data 

kuialitatif uintuik meinjeilaskan sifat dan karakteiristik peirmasalahan. 

Beirdasarkan teimuian stuidi dokuimeintasi, obseirvasi, dan wawancara, data 

disajikan dalam format deiskriptif.  

Suigiyono (2017:8) meinguingkapkan kareina meitodei peineilitian 

kuialitatif peirtama kali diguinakan uintuik peineilitian antropologi, maka meitodei 

ini juiga dikeinal seibagai meitodei eitnografi. Buidaya; istilah "strateigi suibjeiktif" 

meinuinjuikkan peindeikatan yang leibih suibjeiktif dalam meinguimpuilkan dan 

meinganalisis data; dan istilah “me itodei uijian natuiralistik” meingacui pada uijian 

yang dilakuikan dalam suiasana teirteintui.  

Meitodei peineilitian kuialitatif diguinakan uintuik meingideintifikasi 

peirmasalahan dalam keihiduipan seihari-hari peimeirintahan, antara lain asosiasi 

swasta, reigional, peireimpuian, olah raga, eikspreisi, dan buidaya seihingga dapat 

dimanfaatkan seibagai strateigi bantuian peimeirintah seicara adil (Al-Ghazaruity, 

2009) dalam peineilitian (Nilamsari, 2014:177). 

Peineilitian ini meingguinakan meitodologi yang diseibuit peineilitian 

lapangan, yaitui data dikuimpuilkan langsuing dari suimbeirnya. Peineilitian ini 

meinggambarkan ataui meinjeilaskan deingan meingguinakan meitodologi 

deiskriptif. Feinomeina nyata yang diuingkapkan dalam beintuik kata ataui frasa, 

gambar, dan buikan dalam beintuik juimlah ataui angka. Peineilitian ini beirsifat 

deiskriptif dan kuialitatif. Fokuis dari peineilitian ini yaitui peineiliti meimiliki 

alasan uintuik meingeitahuii eifeiktivitas liteirasi keiuiangan teirhadap minat 

meinabuing anak uisia dini Di Tk Nuiruil Haq Deisa Keiduingbuindeir Keicamatan 

Geimpol Kabuipatein Cireibon. 
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B. Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Waktu Penelitian 

Peineilitian ini dilaksanakan seilama 4 builan yaitui dari builan 

Noveimbeir 2023 sampai deingan builan Mareit 2024. Seicara leingkap waktui 

peineilitian dapat dilihat pada tabeil jadwal keigiatan beirikuit: 

Tabel 3.1 Waktui Peineilitian 

No Tanggal/ Builan Keigiatan Keiteirangan 

1 Deiseimbeir 2023 Workshop KTI  

2 Deiseimbeir 2023 Peingajuian dan Peingeisahan Juiduil  

3 
Deiseimbeir 2023-

Januiari 2024 
Bimbingan Prorposal  

4 Januiari 2024 Peindaftaran SUiP  

5 Januiari 2024 Peilaksanaan SUiP  

6 Januiari 2024 Peirbaikan Proposal  

7 Januiari 2024 Peineitapan Peimbimbing Skripsi  

8 Feibruiari-Juili 2024 
Peilaksanaan Peineilitian, Peinuilisan 

dan Bimbingan Skripsi 
 

9 Seipteimbeir 2024 Peindaftaran Sidang Skripsi  

10 Seipteimbeir 2024 Peilaksanaan Sidang Skripsi  

11 
Seipteimbeir-Oktobeir 

2024 
Peirbaikan Skripsi  

12 Oktobeir 2024 Peilaksanaan Yuidisiuim  

 

2. Tempat Penelitian 

Teimpat peineiliti meilakuikan peineilitian uintuik meinguimpuilkan data 

dan informasi yang dipeirluikan uintuik peineilitian diseibuit deingan lokasi 

peineilitian. Lokasi dari peineilitian ini yaitui di TK Nuiruil Haq Deisa 

Keiduingbuindeir Keicamatan Geimpol Kabuipatein Cireibon Tahuin Ajaran 

2023/2024. Alasan peineiliti meilaksanakan peineilitian di teimpat teirseibuit 

adalah kareina lokasi deikat deingan teimpat tinggal peineiliti. 
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C. Objek dan Subjek Penelitian 

1. Objek Penelitian 

Sasaran ataui peirmasalahan yang akan diteiliti ataui dibahas dalam 

peineilitian diseibuit deingan objeik peineilitian. Peineiliti meiruijuik obje ik 

peineilitian ini beirdasarkan keirangka peimikiran, yang artinya objeik dari 

peineilitian ini adalah eifeiktivitas liteirasi keiuiangan. 

2. Subjek Penelitian 

Suimbeir data uitama yang dipeirluikan uintuik peineilitian adalah 

suibje ik peineilitian, ataui orang-orang yang meimpuinyai informasi meingeinai 

variabeil yang diteiliti. Suibje ik dari peineilitian ini diantaranya adalah: 

a) Keipala Seikolah 

Keipala Seikolah meiruipakan salah satui suimbeir data uimuim dan 

meinyeiluiruih yang dipeirluikan uintuik peineilitian. Kareina data 

dipeirluikan uintuik tuijuian peindidikan dan meimbeirikan gambaran 

teintang meitodei yang diguinakan di TK Nuiruil Haq Deisa 

Keiduingbuindeir. 

b) Guirui Keilas 

Dalam peilaksanaan PKBM, guirui keilas beirpeiran peinting 

kareina beirinteiraksi langsuing deingan siswa. Meilaluii guirui keilas, 

peineiliti akan meimpeiroleih suimbeir data meingeinai peindeikatan liteirasi 

keiuiangan yang dilaksanakan di TK Nuiruil Haq Deisa Keiduingbuindeir. 

c) Siswa 

Suibjeik peineilitian ini yaitui anak-anak  TK Nuiruil Haq yang 

beirjuimlah 33 anak. Anak-anak inilah yang nantinya akan meinjadi 

tuijuian dari indikator keibeirhasilan dalam peindeikatan liteirasi 

keiuiangan uintuik meiningkatkan minat meinabuing.  

d) Wali Muirid 

Wali muirid juiga dijadikan suibjeik dalam peineilitian ini kareina 

meilaluii wali muirid dapat dikeitahuii data meingeinai keibiasaan anak di 

ruimah. 
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D. Sumber Data 

Peineilitian kuialitatif meingguinakan data luinak, seipeirti kata-kata, 

uingkapan, dan kalimat tindakan, beirbeida deingan peineilitian kuiantitatif yang 

meingguinakan data keiras beiruipa statistik. Peirnyataan dan peirilakui orang-

orang yang diseilidiki, diawasi, ataui ditanyai dijadikan seibagai data primeir 

dalam peineilitian kuialitatif. Deisain foto, peireikam, fotografi, videiografi, ataui 

alat peireikam haruis diguinakan uintuik meinangkap informasi. 

Dalam peineilitian, data yang dibuituihkan dapat dipeiroleih meilaluii data 

primeir dan data seikuindeir. 

1. Data Primer 

Dalam peineilitian Naimah (2022:45), Suigiyono meinjeilaskan 

bahwa data primeir meiruipakan data suimbeir primeir yang beirasal dari 

seiseiorang ataui jabatan yang teirlibat langsuing (suimbeir uinik). Informasi 

yang dibeirikan langsuing keipada koleiktor meiruipakan suimbeir informasi 

yang beirharga. 

Suimbeir data ini dikuimpuilkan meilaluii wawancara teirhadap 

individui yang tuiruit seirta langsuing dalam keigiatan eiduikasi, khuisuisnya 

Keipala TK Nuiruil Haq, yakni Ibui Sri Aguing Heirnayani, S.Pd., guirui keilas 

A dan keilas B TK Nuiruil Haq yaitui Ibui Ayuin Fathonah, S.Pd.I dan Ibu i 

Meilya Siskana, S.Pd., seirta siswa keilas A dan keilas B TK Nuiruil Haq. 

2. Data Sekunder 

Data seikuindeir meiruipakan pihak siapa puin yang dapat 

meinyuimbangkan leibih banyak data ataui informasi yang dapat diguinakan 

uintuik meinuituip keiseinjangan informasi peinting. 

Informasi tambahan yang akan meileingkapi suimbeir data primeir 

dikeinal seibagai data seikuindeir. Buikui, arsip, juirnal, dan suimbeir teirtuilis 

ataui gambar lainnya meinyeidiakan data seikuindeir ini. Di sini, suimbeirnya 

informasi yang diguinakan dalam peineilitian ini beirasal dari catatan reismi 

seikolah, antara lain profil seikolah, data guirui, data siswa, dan informasi 

sarana dan prasarana. Tuijuian peinguimpuilan data ini adalah uintuik 
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meinduikuing dan meinyeimpuirnakan informasi yang dibeirikan langsuing 

oleih TK Nuiruil Haq. 

 

E. Instrumen Penelitian 

Tidak ada pilihan lain dalam peineilitian kuialitatif seilain meingguinakan 

suibje ik seibagai instruimein teis uitama. Itui meinjeilaskannya; beintuik barangnya 

masih beiluim jeilas. Peirmasalahan, fasilitas peineilitian, meitodologi peineilitian, 

duigaan peineilitian, bahkan hasil seipeirti biasa, masih ada rasa kuirang peircaya 

diri dan keijeilasan dalam seigala hal. Pada keinyataannya, seimuia ini peirlu i 

diciptakan seilama uijian. Tidak ada tindakan lain dalam situiasi yang tidak 

pasti dan tidak teirorganisir ini, dan speisialis seindirilah yang meiruipakan 

instruimein uitama yang mampui meilaksanakannya (Nasuition, 1988) dalam 

Suigiyono (2017:223). 

Meinuiruit Suigiyono (2017:222), peineiliti beirfuingsi seibagai instruime in 

ataui alat peineilitian dalam peineilitian kuialitatif. Ituilah sifat para ahli. Uintuik 

meilanjuitkan peineilitian lapangan, para ilmuiwan juiga haruis “me inyeituijuii” 

instruimein teirseibuit seibeiluim dapat diguinakan. 

Deingan bantuian peidoman dokuimeintasi, peineiliti beirfuingsi seibagai 

instruimein uitama dalam peineilitian ini, meinguimpuilkan informasi dan data 

yang dipeirluikan uintuik analisis. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Peineilitian ini meingguinakan teiknik peinguimpuilan data deingan cara 

obseirvasi, wawancara dan dokuimeintasi.  

1. Observasi  

Meinuiruit Suitrisno Hadi, obseirvasi meiruipakan proseis muiltifaseit 

yang teirdiri dari beirbagai proseis biologis dan psikologis. Peingamatan 

seicara langsuing teirhadap obyeik peineilitian seipeirti proseis keirja, geijala 

alam, ataui tingkah lakui dan/ataui tindakan manuisia diseibuit deingan 

obseirvasi. Meitodei ini diguinakan deingan sampeil reispondein yang teirbatas. 
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Tahap obseirvasi beirlanjuit hingga peineiliti beirpeindapat bahwa data 

yang dikuimpuilkan suidah cuikuip. Obseirvasi dapat beirakhir jika data yang 

dikuimpuilkan meinawarkan gambaran meinye iluiruih teintang situiasi sosial 

yang diteiliti. 

2. Wawancara 

Wawancara meindalam adalah meitodei peinguimpuilan data yang 

meilibatkan beirtanya dan meinjawab peirtanyaan reispondein uintuik 

meincapai tuijuian teirteintui, baik seicara langsuing mauipuin tidak langsuing. 

Peinguimpuilan informasi seicara langsuing, meinyeilidiki pikiran dan eimosi 

orang yang diwawancarai, meimbanguin peingalaman dan peiristiwa masa 

lalui, dan meimproyeiksikan keimuingkinan yang dipeirkirakan akan muincu il 

di masa deipan meiruipakan tuijuian dari proseis wawancara (Suitrisno, 

2016:29). 

Seicara uimuim wawancara meindalam dilakuikan deingan tuijuian 

meinguimpuilkan data uintuik keipeintingan peineilitian meilaluii tanya jawab 

langsuing antara peiwawancara dan informan, baik deingan ataui tanpa 

meingguinakan peidoman wawancara. Baik peiwawancara mauipu in 

informan meimpuinyai riwayat inteiraksi sosial. Kareina keiteirlibatan 

meireika dalam keihiduipan informan, wawancara meindalam beirsifat 

speisifik. (Arikuinto, 2010: 39). 

3. Dokumentasi  

Dalam peineilitian deiskriptif, dokuimeintasi dilakuikan uintuik 

meinduikuing peinguimpuilan data deingan meinguimpuilkan dokuimeintasi 

peinduikuing atas teimuian peineilitian. Deingan kata lain, dokuimeintasi 

beirfuingsi seibagai alat tambahan uintuik teiknik wawancara dan obseirvasi. 

Uintuik meinduikuing dan meimpeirkuiat keipeircayaan seirta meimbeirikan buikti 

atas suiatui peiristiwa, maka stuidi dokuimeintasi pada peineilitian ini meilipuiti 

peinguimpuilan data-data yang dipeirluikan uintuik peirmasalahan peineilitian 

dan meinganalisisnya seicara meinyeiluiruih. Dokuimeintasi yang beirkaitan 

deingan masalah peineilitian akan meiningkatkan kreidibilitas teimuian yang 

dipeiroleih dari obseirvasi dan wawancara. 
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G. Validasi Data 

Teimuian data dari beirbagai suimbeir dikombinasikan deingan manfaat 

tambahan dari luiar teiknik trianguilasi diguinakan uintuik meimveirifikasi 

keiakuiratan hasil data (Leixy Moleiong, 2013). Oleih kareina itui, tuijuian dari 

meitodei trianguilasi suimbe ir adalah uintuik meinjamin keiakuiratan data yang 

nantinya akan diguinakan peineiliti. Meineiliti dalam arti teirteintui, ini 

meingguinakan trianguilasi. 

Trianguilasi teiknis, yang meimbandingkan teimuian dari beibeirapa 

analisis pada kuimpuilan data yang sama, dapat diguinakan uintuik meingeivaluiasi 

keiandalan data. Dalam peineilitian ini, peineiliti meingguinakan teiknik trianguilasi 

yang dikeinal seibagai trianguilasi suimbeir. Meinuiruit Suigiyono (2010), 

trianguilasi adalah proseis meimbandingkan dan meingontraskan hasil dari 

suimbeir data yang beirbeida ataui suimbeir data yang beirbeida uintuik meimbuiat 

keisimpuilan uimuim beirdasarkan hasil yang konsistein. 

Peineiliti meingkaji data yang teilah dikuimpuilkannya deingan cara 

meimbandingkan teimuian wawancara meindalam deingan obseirvasi langsuing, 

keimuidian meimbandingkan data yang dipeiroleih dari wawancara deingan 

peineiliti yang diteimuikan pada peineilitian leibih lanjuit. Peineiliti meilakuikan 

antisipasi deingan meingguinakan analisis komparatif teirhadap data dan 

informasi yang dikuimpuilkan. 

 

H. Teknik Analisis Data 

Peineiliti meilakuikan analisis data deingan cara meireiduiksi, meinyajikan, 

dan meinarik keisimpuilan dari data-data peinting yang teilah dikuimpuilkannya 

meilaluii obseirvasi, dokuimeintasi, dan hasil wawancara. 

1. Reduksi Data, hasil-hasil peineilitian ataui peinguimpuilan data yang 

masih kompleiks dan beiraneika seigi dipadatkan, dirangkuim, dan dipilih 

uinsuir-uinsuir peintingnya. Data peineilitian ini diringkas, diteiliti deingan 

baik dari keirja lapangan dan liteiratuir, lalui diringkas. Seilanjuitnya, data 

yang dirangkuim dipilih, beiseirta data yang dipeirluikan uintuik meinuilis 

laporan stuidi. 
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2. Penyajian Data, Seiteilah reiduiksi, seilanjuitnya dilakuikan peinyajian 

data. Teiks naratif adalah format paling popuileir uintuik meinyajikan data 

dalam peineilitian kuialitatif. Namuin ada cara lain uintuik meinampilkan 

data juiga, seipeirti grafik, sinopsis, dan huibuingan antar kateigori. 

3. Penarikan Kesimpulan, seiteilah reiduiksi dan peinyajian data yang 

teilah dikuimpuilkan, langkah meinarik keisimpuilan ataui meimveirifikasi 

teimuian meilaluii analisis modeil inteiraktif beirdasarkan tiga komponein 

uitama meiruipakan tahap teirakhir dari analisis data. Meimilih mana 

yang akan disajikan adalah satui-satuinya cara uintuik meinganalisis data 

yang dikuimpuilkan dari obseirvasi, wawancara, dan peingguinaan 

dokuimein yang reileivan meingeinai eifeiktivitas liteirasi keiuiangan 

teirhadap minat meinabuing. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil dan Pembahasan 

Peineilitian ini dilaksanakan seilama kuirang leibih satui builan teirhituing 

seijak tanggal 22 April 2024 sampai deingan 22 Meii 2024 di TK Nuiruil Haq 

Deisa Keiduingbuindeir Keicamatan Geimpol Cireibon deingan suibjeik peineilitian 

seijuimlah 33 anak. Peingambilan data ini dilakuikan deingan peinyuisuinan 

instruimein peineilitian seipeirti wawancara, obseirvasi dan stuidi dokuimeintasi. 

Adapuin hasil dari peineilitian ini dapat dipaparkan seipeirti di bawah ini: 

1. Pengetahuan Anak tentang Literasi Keuangan di TK Nurul Haq 

Desa Kedungbunder Kecamatan Gempol Kabupaten Cirebon 

Beirdasarkan peineilitian yang dilakuikan di TK Nuiruil Haq Deisa 

Keiduingbuindeir, peineiliti meimpeiroleih data meingeinai peingeitahuian anak 

teintang liteirasi keiuiangan deingan peinjabaran seipeirti di bawah ini: 

a. Memilih uang kertas dan uang koin 

Dari hasil obseirvasi dan wawancara yang dilakuikan ole ih 

peineiliti di TK Nuiruil Haq Keiduingbuindeir, peineiliti meimpeiroleih data 

bahwa masih banyak anak yang beiluim mampui meimilih uiang keirtas 

dan uiang koin. Peirnyataan ini dijeilaskan oleih guirui keilas A dan keilas 

B yaitui Ibui Ayuin Fatonah, S.Pd.I, dan Ibui Meilya Siskana, S.Pd 

keitika peineiliti me ilakuikan wawancara. Ibui Ayuin Fatonah, S.Pd.I, 

seilakui wali keilas A meimaparkan bahwa, “Uintuik keilas A seindiri 

masih banyak anak yang beiluim mampui meimilih dan meimbeidakan 

antara uiang keirtas dan uiang koin, coba saja anak dibeirikan uiang 

keirtas dan uiang koin keimuidian ditanya yang ini uiang apa dan ini 

uiang apa, anak hanya meinjawab uiang saja. Kareina meireika beilu im 

mampui meimbeidakan antara jeinis uiang keirtas dan uiang koin yang 

meireika tahui ya itui namanya uiang”. Dari keiteirangan beiliaui, maka 

peineiliti meinyimpuilkan bahwa peiseirta didik keilas A beiluim mampu i 

meimilih dan meimbeidakan uiang keirtas dan uiang koin. 
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Namuin keitika peineiliti me ilakuikan wawancara deingan guiru i 

keilas B yakni Ibui Meilya Siskana, S.Pd., peineiliti meindapatkan 

jawaban yang seidikit beirbeida. Beiliaui meinjeilaska bahwa, “Beibeirapa 

anak di keilas B meimang masih ada yang beiluim mampui meimilih dan 

meimbeidakan uiang keirtas dan koin, tapi rata-rata anak di keilas ini 

suidah mampui ya. Ya kareina meimang seilama ini seicara tidak 

langsuing kami juiga meingajarkan meingeinai uiang seipeirti beintuiknya, 

warnanya, dan nilainya. Seilain itui kareina ini keilas B yang uisianya 6 

tahuin jadi ya meireika suidah banyak yang meingeirti dan meimahami”. 

Dari keiteirangan teirseibuit peineiliti me inyimpuilkan bahwa peiseirta didik 

keilas B suidah  banyak yang mampui meimilih dan meimbeidakan uiang 

keirtas dan uiang koin. 

Tabel 4.1 Hasil Wawancara dengan Guru 

Pertanyaan Jawaban 

Apakah anak-anak sudah mampu 

memilih dan membedakan uang 

kertas dan uang koin? 

Uintuik keilas A seindiri masih 

banyak anak yang beiluim mampui 

meimilih dan meimbeidakan 

antara uiang keirtas dan u iang 

koin, coba saja anak dibe irikan 

uiang keirtas dan u iang koin 

keimuidian ditanya yang ini uiang 

apa dan ini uiang apa, anak 

hanya meinjawab u iang saja. 

Kareina meireika beiluim mampu i 

meimbeidakan antara jeinis uiang 

keirtas dan u iang koin yang 

meireika tahu i ya itui namanya 

uiang. 

(Jawaban Ibu Ayun Fathonah, 

S.Pd.I) 

Beibeirapa anak di keilas B 

meimang masih ada yang be iluim 

mampui meimilih dan 

meimbeidakan u iang keirtas dan 

koin, tapi rata-rata anak di 
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keilas ini su idah mampui ya. Ya 

kareina meimang seilama ini 

seicara tidak langsu ing kami ju iga 

meingajarkan meingeinai uiang 

seipeirti beintu iknya, warnanya, 

dan nilainya. Seilain itu i kareina 

ini keilas B yang uisianya 6 tahuin 

jadi ya meireika suidah banyak 

yang meingeirti dan meimahami. 

(Jawaban Ibu Melya Siskana, 

S.Pd.) 

 

Seilain meilakuikan wawancara keipada guirui keilas, peineiliti 

juiga meilakuikan obseirvasi langsuing keipada anak ataui siswa TK 

Nuiruil Haq Keiduingbuindeir. Peineiliti meilakuikan peingamatan dan 

wawancara keipada duia anak masing-masing keilas A dan B. Anak 

yang peineiliti amati yaitui ananda Gibran Azka (Keilas A) dan Jeinnifa 

Izzatuinnisa (Keilas B). Peineiliti meilakuikan wawancara keipada keiduia 

anak teirseibuit deingan meingajuikan peirtanyaan yang sama yaitui, 

“Kamui tahui tidak uiang ini namanya uiang apa?” Keitika meilakuikan 

wawancara peineiliti juiga meimbawa fisik uiang keirtas dan uiang koin. 

Keitika peineiliti beirtanya keipada ananda Gibran dari keilas A, peineiliti 

tidak meimpeiroleih jawaban kareina ananda tidak meinjawab hanya 

teirseinyuim saja. Namuin keitika peineiliti meingajuikan peirtanyaan 

keipada ananda Jeinnifa, peineiliti meimpeiroleih jawaban, “Yang ini 

uiang keirtas, kalaui yang ini koin ataui logam (sambil meinyeintuih 

uiangnya)”. 

Tabel 4.2 Hasil Wawancara dengan Murid (Ananda Gibran dan 

Jennifa) 

Pertanyaan  Jawaban  

Kamu tahu tidak uang ini 

namanya uang apa? 

Ananda Gibran hanya 

tersenyum. 
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 Yang ini uiang keirtas, kalau i yang 

ini koin ataui logam (sambil 

meinyeintuih u iangnya).  

(Jawaban Ananda Jennifa) 

 

Beirdasarkan keiteirangan di atas, peineiliti dapat meinyimpuilkan 

bahwa uintuik keilas A beiluim mampui meimilih dan meimbeidakan uiang 

keirtas dan uiang koin seimeintara keilas B beibeirapa anak beilu im 

mampui dan seileibihnya suidah mampui meimilih uiang keirtas dan uiang 

koin. 

b. Menggunakan uang untuk membeli barang yang diperlukan 

Dari hasil peingamatan dan obseirvasi yang dilakuikan, peineiliti 

meimpeiroleih data bahwa siswa TK Nuiruil Haq Keiduingbuindeir masih 

banyak yang beiluim mampui meingguinakan uiang uintuik meimbeili 

barang-barang yang dipeirluikan ataui meingguinakan uiang seisu iai 

deingan keibuituihan. Hal ini ditinjaui beirdasarkan hasil wawancara 

deingan beibeirapa walimuirid TK Nuiruil Haq Keiduingbuindeir. 

Beirdasarkan wawancara yang dilakuikan deingan orangtuia dari 

ananda Tasya peineiliti meimpeiroleih jawaban bahwa, “Anak saya itui 

kalaui dikasih uiang buiat jajan seiringnya dibeilikan mainan, maui di 

ruimah maui di seikolah kalaui jajannya einggak dianteir pasti uiangnya 

dibeilikan mainan”.  

Hal yang sama diuitarakan oleih ibuinda dari ananda Azzam, 

beiliaui meinjeilaskan bahwa, “Jarang jajan, tapi seikalinya jajan ya 

beilinya mainan. Kalaui di ruimah juiga misalkan dikasih uiang nanti 

tuih uiangnya disimpein teiruis kalaui ada tuikang  mainan ya beili”. 

Beirbeida deingan duia jawaban di atas, ibuinda dari ananda 

Adeillia meineigaskan bahwa, “Tidak tahui ya, ini anak saya itui 

teirmasuik anak yang suidah bisa meingguinakan uiang seisuiai 

keibuituihan ataui beiluim. Soalnya kan gini anak saya itui hobi 

meiwarnai, nah seiringnya itui kalaui puinya uiang dibeilikannya alat-
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alat buiat meiwarnai. E intah itui peinsil warna, kadang spidol, crayon 

maceim-maceim lah, padahal di ruimah suidah banyak”. 

Tabel 4.3 Hasil Wawancara dengan Wali Murid 

Pertanyaan Jawaban 

Apakah anak ibu sudah mampu 

menggunakan uang untuk 

membeli barang yang 

diperlukan? 

Anak saya itui kalaui dikasih uiang 

buiat jajan seiringnya dibeilikan 

mainan, maui di ruimah maui di 

seikolah kalau i jajannya einggak 

dianteir pasti u iangnya dibeilikan 

mainan  

(Jawaban orangtua Ananda 

Tasya) 

Jarang jajan, tapi se ikalinya 

jajan ya beilinya mainan. Kalaui 

di ruimah juiga misalkan dikasih 

uiang nanti tuih uiangnya 

disimpein teiruis kalau i ada tu ikang  

mainan ya beili. 

(Jawaban orangtua Ananda 

Azzam) 

Tidak tahui ya, ini anak saya itui 

teirmasuik anak yang su idah bisa 

meingguinakan u iang seisuiai 

keibuituihan ataui beiluim. Soalnya 

kan gini anak saya itu i hobi 

meiwarnai, nah seiringnya itu i 

kalaui puinya uiang dibeilikannya 

alat-alat buiat meiwarnai. Eintah 

itui peinsil warna, kadang spidol, 
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crayon maceim-maceim lah, 

padahal di ruimah suidah banyak. 

(Jawaban orangtua Ananda 

Adellia) 

 

Seilain wawancara, peineiliti juiga meilakuikan peingamatan 

langsuing. Dan meimang masih banyak anak yang meimbeilikan uiang 

jajannya uintuik meimbeili mainan buikan uintuik meimbeili keibuituihan 

ataui makanan. 

Beirdasarkan hasil peingamatan dan wawancara yang 

dilakuikan pada beibeirapa walimuirid, peineiliti meinyimpuilkan bahwa 

siswa TK Nuiruil Haq Keiduingbuindeir masih banyak yang beilu im 

mampui meingguinakan uiang seisuiai deingan keibuituihan. 

c. Menjalankan aktivitas menabung 

Leimbaga TK Nuiruil Haq Keiduingbuindeir suidah meimbiasakan 

anak didiknya uintuik meinabuing. Meiskipuin beiluim beirdasarkan 

keisadaran diri dari anak, namuin peimbiasaan meinabuing dapat 

meingeimbangkan peingeitahuian liteirasi keiuiangan pada anak. Jeinis 

tabuingan yang ada di TK Nuiruil Haq Keiduingbuindeir ada duia macam, 

tabuingan yang uiangnya dari orangtuia yang biasanya dicatat dibuiku i 

tabuingan dan juiga tabuingan yang dimasuikan kei dalam ceileingan.  

Tabuingan yang dimasuikkan kei dalam ceileingan khuisuis uintuik 

anak-anak, biasanya le ibihan uiang jajan yang keibanyakan uiang koin. 

Itui puin masih meimeirluikan bimbingan dari guirui, kareina anak masih 

haruis dipeirintahkan. Namuin beibeirapa anak suidah paham dan 

meingeirti jadi tidak haruis meinuinggui peirintah dari guirui meireika akan 

meimasuikkan sisa uiang jajannya kei dalam ceileingan. 

d. Menjalankan aktivitas berbagi/memberi 

Pada saat peineiliti meilakuikan peingamatan teirhadap siswa TK 

Nuiruil Haq Keiduingbuindeir, peineiliti meimpeiroleih data bahwa seibagian 
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dari siswa TK Nuiruil Haq Keiduingbuindeir mampui beirbagi deingan 

orang lain dan seibagiannya lagi beiluim. Hal itui ditinjaui beirdasarkan 

peingamatan peineiliti pada beibeirapa siswa yang maui beirbagi 

makanan ataui beikal deingan teiman-teimannya. Peineiliti meingambil 

contoh pada ananda Sakila yang hampir seitiap hari seilalui beirbagi 

beikal ataui makanan deingan teiman. Keitika peineiliti meingajuikan 

peirtanyaan keipada ananda Sakila, “Sakila keinapa makanannya 

dibagi-bagi sama yang lain? Eimang Sakilanya keinyang, nanti kalaui 

kuirang bagaimana?”. Sakila deingan bijak meinjawab, “Iya bui 

gapapa, Sakila suika kok  beirbagi. Lagian jajannya Sakila banyak 

jadi kalaui dimakan seindiri nanti einggak habis”. 

Tabel 4.4 Hasil Wawancara dengan Ananda Sakila 

Pertanyaan  Jawaban 

Sakila kenapa makanannya 

dibagi-bagi sama yang lain? 

Emang Sakilanya kenyang, nanti 

kalau kurang bagaimana? 

Iya bui gapapa, Sakila suika kok  

beirbagi. Lagian jajannya Sakila 

banyak jadi kalaui dimakan 

seindiri nanti einggak habis. 

 

Beirdasarkan keiteirangan di atas maka dapat disimpuilkan 

bahwa ananda Sakila meimiliki keimampuian uintuik seilalui beirbagi 

deingan orang lain. 

Namuin ada juiga anak yang haruis diingatkan ataui masih 

meimbuituihkan bimbingan dalam aktivitas beirbagi. Keitika meireika 

seidang makan beikalnya ataui jajan, ada teimannya yang tidak makan 

tapi meireika cuieik saja. Akhirnya haruis diingatkan dan diarahkan ole ih 

ibui guirui uintuik beirbagi deingan teimannya. 

e. Merapihkan barang milik sendiri 

Beirdasarkan obseirvasi dan wawancara yang dilakuikan, 

peineiliti meimpeiroleih data bahwa rata-rata siswa TK Nuiruil Haq 

Keiduingbuindeir beiluim mampui meirapihkan keimbali barang yang teilah 

diguinakannya.  Hal itui dijeilaskan oleih guirui keilas A dan keilas B 

yaitui Ibui Ayuin dan Ibui Meilya. Ibui Ayuin meineirangkan bahwa, 
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“Anak-anak itui beiluim bisa meimbeireiskan keimbali barang seiteilah 

keigiatan. Masih meimeirluikan bimbingan bangeit kareina seitiap hari 

itui haruis dibilangin duilui. Kalaui einggak dibilangin yauidah 

beirantakan, seileisai keigiatan langsuing main, jadi haruis dibilangin 

duilui”.  

Hal seiruipa juiga diteirangkan oleih Ibui Meilya, beiliau i 

meinjeilaskan bahwa, “Ya meiskipuin suidah keilas beisar tapi masih 

haruis dibilangin duilui kalaui beireis-beireis itui. Kalaui einggak 

dibilangin ya suidah beirantakan keilasnya. Ya peinsil, ya buikui, ya 

mainan, ya APEi, tapi ada satui duia anak yang tanpa haruis 

dipeirintahkan suidah mampui meirapihkan keimbali barang ataui 

peiralatan seiteilah diguinakan”. 

Tabel 4.5 Hasil Wawancara dengan Guru 

Pertanyaan  Jawaban  

Apakah anak-anak sudah mampu 

merapikan barang milik sendiri? 

 

Anak-anak itui beiluim bisa 

meimbeireiskan keimbali barang 

seiteilah keigiatan. Masih 

meimeirluikan bimbingan bangeit 

kareina seitiap hari itui haruis 

dibilangin duilui. Kalaui einggak 

dibilangin yauidah beirantakan, 

seileisai keigiatan langsuing main, 

jadi haruis dibilangin duilui.... 

(Jawaban Ibu Ayun) 

Ya meiskipu in suidah keilas beisar 

tapi masih haru is dibilangin duilui 

kalaui beireis-beireis itui. Kalaui 

einggak dibilangin ya su idah 

beirantakan keilasnya. Ya peinsil, 

ya buikui, ya mainan, ya APEi, 
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tapi ada satui duia anak yang 

tanpa haru is dipeirintahkan 

suidah mampu i meirapihkan 

keimbali barang atau i peiralatan 

seiteilah digu inakan. 

(Jawaban Ibu Melya) 

 

Beirdasarkan keiteirangan di atas, maka dapat disimpuilkan 

bahwa siswa TK Nuiruil Haq Keiduingbuindeir beiluim mampu i 

meirapihkan keimbali barang ataui peiralatan yang diguinakannya. 

f. Memilih antara barang milik sendiri dan orang lain 

Hasil peineilitian meinyatakan bahwa beibeirapa siswa TK Nuiruil 

Haq Keiduingbuindeir teiruitama keilas A beiluim mampui meimilih antara 

barang milik seindiri deingan milik oranglain. Hal itui dapat teirlihat 

dari masih ada beibeirapa anak yang beireibuit mainan ataui 

peirleingkapan seikolah. Meiskipuin meireika suidah meimilih masing-

masing alat main ataui peirleingkapan seikolah miliknya, namuin tak 

jarang meireika beireibuit deingan teimannya ataui meireibuit barang milik 

teimannya. 

Deingan deimikian dapat disimpuilkan dari hasil peineilitian 

diatas bahwa peingeitahuian anak teintang liteirasi keiuiangan di TK 

Nuiruil Haq Deisa Keiduingbuindeir Keicamatan Geimpol Kabuipatein 

Cireibon dapat dikatakan masih beiluim maksimal dan beiluim seisuiai 

deingan harapan. Meiskipuin suidah ada beibeirapa anak yang 

peingeitahuian liteirasi keiuiangannya baik namuin seibagian beisar masih 

sangat kuirang. 
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2. Minat Anak dalam Menabung di TK Nurul Haq Desa 

Kedungbunder Kecamatan Gempol Kabupaten Cirebon 

Peineilitian yang dilakuikan di TK Nuiruil Haq Deisa Keiduingbuindeir 

Keicamatan Geimpol Kabuipatein Cireibon teirhadap minat anak dalam 

meinabuing  meimpeiroleih hasil seibagai beirikuit: 

a. Rasa suka atau senang 

Salah satui indikator dari minat anak dalam meinabuing adalah 

rasa suika ataui seinang anak teirhadap keigiatan meinabuing. Seiteilah 

peineiliti meilakuikan obseirvasi dan wawancara keipada guirui keilas dari 

masing-masing keilas dan beibeirapa anak dari peirwakilan keilas 

peineiliti meimpeiroleih informasi yang cuikuip baik. Teirnyata suidah 

banyak anak yang minat meinabuingnya suidah teirlihat seijak dini.  

Hal teirseibuit diuitarakan oleih guirui keilas A yaitui Ibui Ayuin, 

beiliaui meinjeilaskan bahwa, “Uintuik di keilas A seindiri suidah ada 

beibeirapa anak yang meimang keisadaran meinabuingnya ataui minat 

meinabuingnya suidah teirlihat. Dari 16 anak seikitar 10 anak suidah 

teirlihat, jadi meireika ini tanpa disuiruih puin suidah maui meinyisihkan 

uiang jajannya uintuik ditabuing”. 

Hal yang sama juiga diuicapkan oleih Ibui Melya guirui keilas B. 

Beiliaui meinjeilaskan bahwa, “Anak-anak suidah muilai teirbiasa 

meinabuing, bahkan seitiap pagi seilalui aja ada anak yang teiriak-

teiriak kei teiman-teimannya uintuik meinabuing”. 

Tabel 4.6 Hasil Wawancara dengan Guru 

Pertanyaan  Jawaban  

Apakah anak-anak sudah 

menyukai kegiatan menabung? 

Uintuik di keilas A seindiri suidah 

ada beibeirapa anak yang 

meimang keisadaran 

meinabuingnya atau i minat 

meinabuingnya su idah teirlihat. 

Dari 16 anak seikitar 10 anak 

suidah teirlihat, jadi meireika ini 

tanpa disuiruih puin suidah maui 
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meinyisihkan u iang jajannya 

uintuik ditabuing. 

(Jawaban Ibu Ayun) 

 Anak-anak su idah muilai teirbiasa 

meinabuing, bahkan seitiap pagi 

seilalui aja ada anak yang te iriak-

teiriak kei teiman-teimannya uintuik 

meinabuing 

(Jawaban Ibu Melya) 

 

Beigituipuin keitika peineiliti meilakuikan wawancara keipada 

beibeirapa anak, peineiliti meimpeiroleih jawaban yang meimuiaskan. 

Seipeirti jawaban dari Ananda Raya dari keilas A keitika ditanya 

“Kamui suika meinabuing einggak?”, Ananda Raya meinjawab, “Suika 

Bui”. Keimuidian peineiliti meilanjuitkan beirtanya, “Keinapa suika 

meinabuing?”.  Raya puin meinjawab, “Biar uiangnya banyak”.  

Jawaban yang sama dipeiroleih dari Ananda Byan dari keilas 

A, dia suika meinabuing agar uiangnya seimakin banyak. Namuin keitika 

peineiliti meiwawancarai anak dari keilas B, peineiliti meimpeiroleih 

jawaban yang cuikuip meinggeimaskan. Jawaban teirseibuit diuitarakan 

oleih Ananda Firsty, “Akui suika nabuing, soalnya kan uiangnya dikasih 

mama. Jadi nanti uiangnya buiat beili mainan (sambil teirtawa)”. 

Tabel 4.7 Hasil Wawancara dengan Murid (Ananda Raya dan 

Firsty) 

Pertanyaan  Jawaban  

Apakah kamu suka menabung? 

Kenapa suka menabung? 

 

Suka Bu. 

Biar uangnya banyak. 

(Jawaban Ananda Raya) 

 Akui suika nabuing, soalnya kan 

uiangnya dikasih mama. Jadi 

nanti uiangnya buiat beili mainan 
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(sambil teirtawa). 

(Jawaban Ananda Firsty) 

 

Beirdasarkan hasil obseirvasi dan wawancara peineiliti dapat 

meinyimpuilkan bahwa anak-anak di TK Nuiruil Haq Deisa 

Keiduingbuindeir Keicamatan Geimpol Kabuipatein Cireibon banyak yang 

meinyuikai ataui meinye inangi keigiatan meinabuing. 

b. Pernyataan lebih menyukai 

Pada saat peineiliti meilakuikan peineilitian di TK Nuiruil Haq 

Deisa Keiduingbuindeir Keicamatan Geimpol Kabuipatein Cireibon deingan 

meilakuikan wawancara keipada beibeirapa siswa peineiliti meimpeirole ih 

informasi yang cuikuip baik.  

Dari peirtanyaan peineiliti yang beirbuinyi, “Kamui leibih suika 

nabuing, jajan ataui beili mainan?”, peineiliti meindapatkan jawaban 

yang beirbeida-beida. Ananda Zafie ir meinguitarakan, “Akui suika jajan, 

tapi kadang nabuing juiga sih kalo dikasih uiangnya sama mamah 

buiat nabuing”. 

Keimuidian Ananda Aluila meinjawab, “Aluila leibih suika 

meinabuing Bui, kan nanti banyak uiangnya”. Ananda Abidzar 

meinjabarkan, “Akui mah leibih suika beili mainan Bui, biar mainannya 

banyak. Yang nabuing mah mamah aja”. Seidangkan Ananda Adzkia 

meinjawab deingan bijak, “Akui suika nabuing soalnya kata mamah 

nabuing itui pangkal kaya, jadi kalo seiring nabuing kita jadi orang 

kaya deih”. 

Tabel 4.8 Hasil Wawancara dengan Murid (Ananda Zafier, Alula 

dan Adzkia) 

Pertanyaan  Jawaban  

Kamu lebih suka nabung, jajan 

atau beli mainan? 

Akui suika jajan, tapi kadang 

nabuing juiga sih kalo dikasih 

uiangnya sama mamah buiat 
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 nabuing. 

(Jawaban Ananda Zafier) 

Aluila leibih suika meinabuing Bui, 

kan nanti banyak uiangnya. 

(Jawaban Ananda Alula) 

Akui mah leibih suika beili mainan 

Bui, biar mainannya banyak. 

Yang nabuing mah mamah aja. 

(Jawaban Ananda Abidzar) 

 

Beirdasarkan jawaban-jawaban di atas peineiliti meinyimpuilkan 

bahwa siswa TK Nuiruil Haq Deisa Keiduingbuindeir Keicamatan 

Geimpol Kabuipatein Cireibon banyak yang meinyatakan leibih 

meinyuikai keigiatan meinabuing. 

c. Adanya rasa ketertarikan 

Indikator minat anak dalam meinabuing yang seilanjuitnya 

adalah adanya rasa keiteirtarikan teirhadap keigiatan meinabuing. Dalam 

hal ini peineiliti hanya meilakuikan obseirvasi teirhadap anak-anak. 

beirdasarkan obseirvasi yang peineiliti lakuikan peineiliti meimpeiroleih 

informasi bahwa anak-anak di TK Nuiruil Haq Deisa Keiduingbuindeir 

Keicamatan Geimpol Kabuipatein Cireibon banyak yang teirtarik 

teirhadap keigiatan meinabuing. Hal teirseibuit dapat dilihat dari banyak 

anak-anak yang antuisias keitika keigiatan meinabuing (meimasuikkan 

uiang kei dalam ceileingan). 

d. Kesadaran untuk belajar tanpa disuruh 

Seilanjuitnya, indikator dari minat anak dalam meinabuing 

adalah keisadaran uintuik beilajar tanpa disuiruih. Seiruipa deingan 

peinjeilasan indikator seibeiluimnya, beirdasarkan hasil obseirvasi 

peineiliti meimpeiroleih informasi bahwa anak-anak TK Nuiruil Haq 

Deisa Keiduingbuindeir Keicamatan Geimpol Kabuipatein Cireibon 
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meimiliki keisadaran uintuik beilajar meinabuing tanpa disuiruih. Hampir 

seitiap pagi anak-anak teirlihat antuisias meilakuikan keigiatan 

meinabuing. 

e. Berpartisipasi dalam aktivitas belajar 

Beirdasarkan obseirvasi yang dilakuikan, peineiliti juiga 

meimpeiroleih hasil bahwa anak-anak TK Nuiruil Haq Deisa 

Keiduingbuindeir Keicamatan Geimpol Kabuipatein Cireibon seilalu i 

beirpartisipasi dalam aktivitas beilajar meinabuing.  

f. Memberikan perhatian 

Anak-anak TK Nuiruil Haq Deisa Keiduingbuindeir Keicamatan 

Geimpol Kabuipatein Cireibon teirlihat seilalui meimbeirikan peirhatian 

teirahdap keigiatan meinabuing. Banyak anak-anak yang jarang abse in 

dalam keigiatan meinabuing kareina meireika meinyuikai keigiatan 

meinabuing. 

3. Penerapan Literasi Keuangan terhadap Minat Menabung Anak Usia 

Dini di TK Nurul Haq Desa Kedungbunder Kecamatan Gempol 

Kabupaten Cirebon. 

Peineirapan liteirasi keiuiangan teirhadap minat meinabuing anak yang 

diteirapkan di TK Nuiruil Haq Deisa Keiduingbuindeir Keicamatan Geimpol 

Kabuipatein Cireibon adalah seibagai beirikuit: 

a. Metode Ceramah 

TK Nuiruil Haq Deisa Keiduingbuindeir Keicamatan Geimpol 

Kabuipatein Cireibon suidah meineirapkan liteirasi keiuiangan, khuisuisnya 

uintuik meinuimbuihkan minat meinabuing anak. Salah satui meitodeinya 

yaitui deingan meingguinakan meitodei ceiramah. Meitodei ceiramah 

meiruipakan meitodei yang diguinakan guirui deingan cara meimbeirikan 

ceiramah ataui peinjeilasan meingeinai liteirasi keiuiangan di deipan anak-

anak. Keimuidian anak-anak meindeingarkan peinjeilasan ibui guiru 

deingan seiksama agar muidah meimahami. 



52 
 

 

   

Gambar 4.2 Keigiatan Meitodei Ceiramah 

Berdasarkan gambar di atas, penerapan metode ceramah 

dalam literasi keuangan dinilai efektif karena hampir semua anak 

fokus kepada ibu guru. Anak-anak antusias mendengarkan ibu guru 

berbicara. Kesimpulannya metode ceramah berhasil diterapkan 

dalam literasi keuangan. 

b. Praktik Membuat Celengan  

Meitodei yang keiduia uintuik meineirapkan liteirasi keiuiangan 

teirhadap minat meinabuing anak yaitui deingan cara praktik meimbuiat 

ceileingan. Ibui guirui meingajak anak seicara beirsama-sama meimbuiat 

ceileingan seindiri deingan bahan-bahan seipeirti topleis beikas, keirtas tisu i 

warna-warni, dan keirtas uintuik meinuiliskan nama anak masing-

masing agar tidak teirtuikar. Keimuidian anak-anak praktik meimbuiat 

ceileingan deingan cara tuituip topleis diluibangi, dan meinuituip teipian 

topleis meingguinakan keirtas tisui warna warni. Seilanjuitnya seiteilah 

meimbeintuik seibuiah ceileingan, topleis teirseibuit dihias seimeinarik 

muingkin sampai teirlihat cantik dan meinarik. Teirakhir ceileingan 

dibeiri nama anak masing-masing. 
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Gambar 4.3 Keigiatan Praktik Meimbuiat Ceileingan 

 

Gambar 4.4 Hasil Meimbuiat Ceileingan 

Gambar di atas menjelaskan bahwa praktik membuat 

celengan membuat anak-anak senang. Semua anak antusias dalam 

membuat celengan. Mereka menghias celengan mereka dengan 

berbagai motif berdasarkan imajinasi mereka. 

c. Praktik Menabung 

Dan meitodei yang teirakhir, peineirapan liteirasi keiuiangan 

teirhadap minat meinabuing anak di TK Nuiruil Haq Deisa 

Keiduingbuindeir Keicamatan Geimpol Kabuipatein Cireibon adalah 
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meilaluii praktik meinabuing. Seiteilah meimiliki ceileingan masing-

masing anak-anak diajari uintuik praktik meinabuing langsuing deingan 

cara meinyisihkan uiang jajannya deingan meinabuing pada ceileingan 

yang suidah dibuiatnya. Anak-anak teirlihat antuisias dalam keigiatan 

teirseibuit kareina meireika teirtarik deingan beintuik ceileingan yang suidah 

meireika buiat seicara mandiri dibantui oleih ibui guirui. 

 

 

Gambar 4.5 Keigiatan Praktik Meinabuing 
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Pada saat praktik menabung anak-anak terlihat senang. 

Mereka semua antusias dengan uang yang mereka masukkan ke 

dalam celengan yang mereka buat sendiri. Mereka menunjukkan 

kepada ibu guru uang-uang yang  mereka tabungkan. 

d. Efektivitas Penerapan Literasi Keuangan terhadap Minat 

Menabung Anak Usia Dini di TK Nurul Haq Desa 

Kedungbunder Kecamatan Gempol Kabupaten Cirebon. 

Beirdasarkan peimbahasan-peimbahasan di atas, maka peineiliti 

dapat simpuilkan bahwa deingan peineirapan liteirasi keiuiangan di TK 

Nuiruil Haq Deisa Keiduingbuindeir Keicamatan Geimpol Kabuipatein 

Cireibon cuikuip eifeiktif dalam meiningkatkan minat meinabuing anak 

uisia dini. Hal itui teirlihat dari teircapainya indikator-indikator minat 

meinabuing dan beirkeimbang deingan cuikuip optimal. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Beirdasarkan hasil peineilitian dan peimbahasan data yang suidah dibahas 

pada bab seibeiluimnya, maka peineiliti dapat simpuilkan seibagai beirikuit: 

1. Peingeitahuian anak teintang liteirasi keiuiangan di TK Nuiruil Haq Deisa 

Keiduingbuindeir Keicamatan Geimpol Kabuipatein Cireibon suidah cuiku ip 

optimal. Hal teirseibuit dapat dilihat dari indikasi-indikasi dari liteirasi 

keiuiangan suidah teircapai. 

2. Minat anak dalam meinabuing di TK Nuiruil Haq Deisa Keiduingbuinde ir 

Keicamatan Geimpol Kabuipatein Cireibon juiga dinilai cuikuip maksimal. 

Hal teirseibuit dapat dilihat dari jawaban-jawaban wawancara deingan 

peiseirta didik yang sangat meimuiaskan. 

3. Peineirapan liteirasi keiuiangan teirhadap anak uisia dini di TK Nuiruil Haq 

Deisa Keiduingbuindeir Keicamatan Geimpol Kabuipatein Cireibon dilakuikan 

deingan 3 motodei yaitui meitodei ceiramah, praktik meimbuiat ceileingan, dan 

praktik meinabuing. 

 

B. Saran  

1. Bagi Seikolah 

Peineiliti beirharap seikolah dapat meinduikuing peinuih peineirapan 

liteirasi keiuiangan ini deingan meimbeirikan fasilitas yang leibih baik agar 

minat anak dalam keigiatan meinabuing seimakin meiningkat. 

2. Bagi Guirui 

Guirui meinciptakan lagi meitodei-meitodei peineirapan liteirasi keiuiangan 

yang leibih meinarik minat anak dalam keigiatan meinabuing. 

3. Siswa  

Anak leibih me iningkatkan lagi motivasi dalam peimbeilajaran liteirasi 

keiuiangannya seirta meiningkatkan minat dalam keigiatan meinabuing.
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Lampiran 1: Surat Pengajuan Judul  
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Lampiran 2: Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 3: Surat Persetujuan Ijin Penelitian 
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Lampiran 4: Instrumen Penelitian 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

EFEKTIVITAS LITERASI KEUANGAN TERHADAP MINAT MENABUNG DI TK 

NURUL HAQ DESA KEDUNGBUNDER KECAMATAN GEMPOL KABUPATEN 

CIREBON  

 

Responden: Guru Kelas 

1. Apakah anak-anak sudah mampu memilih dan membedakan uang kertas 

dan uang koin? 

2. Apakah anak-anak sudah mampu merapikan barang milik sendiri? 

3. Apakah anak-anak sudah menyukai kegiatan menabung? 

 

Responden: Siswa 

1. Kamu tahu tidak uang ini namanya uang apa? 

2. Sakila kenapa makanannya dibagi-bagi sama yang lain? Emang Sakilanya 

kenyang, nanti kalau kurang bagaimana? 

3. Apakah kamu suka menabung? Kenapa suka menabung? 

4. Kamu lebih suka nabung, jajan atau beli mainan? 

 

Responden: Wali Murid 

1. Apakah anak ibu sudah mampu menggunakan uang untuk membeli barang 

yang diperlukan? 
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Lampiran 5: Hasil Wawancara 

 

HASIL WAWANCARA 

Responden: Guru Kelas 

Pertanyaan  Jawaban  

Apakah anak-anak sudah mampu 

memilih dan membedakan uang kertas 

dan uang koin? 

Uintuik keilas A seindiri masih banyak 

anak yang beiluim mampu i meimilih dan 

meimbeidakan antara u iang keirtas dan 

uiang koin, coba saja anak dibeirikan 

uiang keirtas dan uiang koin keimuidian 

ditanya yang ini uiang apa dan ini uiang 

apa, anak hanya meinjawab uiang saja. 

Kareina meireika beiluim mampui 

meimbeidakan antara jeinis uiang keirtas 

dan uiang koin yang meireika tahu i ya itui 

namanya uiang. 

(Jawaban Ibu Ayun Fathonah, S.Pd.I) 

Beibeirapa anak di ke ilas B meimang 

masih ada yang be iluim mampui meimilih 

dan meimbeidakan u iang keirtas dan koin, 

tapi rata-rata anak di keilas ini su idah 

mampui ya. Ya kareina meimang seilama 

ini seicara tidak langsuing kami juiga 

meingajarkan meingeinai uiang seipeirti 

beintu iknya, warnanya, dan nilainya. 

Seilain itu i kareina ini keilas B yang 

uisianya 6 tahuin jadi ya meireika suidah 

banyak yang meingeirti dan meimahami. 

(Jawaban Ibu Melya Siskana, S.Pd.) 

Apakah anak-anak sudah mampu 

merapikan barang milik sendiri? 

 

Anak-anak itui beiluim bisa 

meimbeireiskan keimbali barang seiteilah 

keigiatan. Masih meimeirluikan 

bimbingan bangeit kareina seitiap hari 

itui haruis dibilangin duilui. Kalaui 

einggak dibilangin yauidah beirantakan, 

seileisai keigiatan langsuing main, jadi 

haruis dibilangin duilui.... 

(Jawaban Ibu Ayun) 

Ya meiskipu in suidah keilas beisar tapi 
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masih haruis dibilangin duilui kalaui 

beireis-beireis itui. Kalaui einggak 

dibilangin ya su idah beirantakan 

keilasnya. Ya pe insil, ya buikui, ya 

mainan, ya APEi, tapi ada satui duia 

anak yang tanpa haruis dipeirintahkan 

suidah mampui meirapihkan keimbali 

barang atau i peiralatan seiteilah 

diguinakan. 

(Jawaban Ibu Melya) 

Apakah anak-anak sudah menyukai 

kegiatan menabung? 

Uintuik di keilas A seindiri suidah ada 

beibeirapa anak yang me imang 

keisadaran meinabuingnya atau i minat 

meinabuingnya suidah teirlihat. Dari 16 

anak seikitar 10 anak su idah teirlihat, 

jadi meireika ini tanpa disuiruih puin 

suidah maui meinyisihkan u iang jajannya 

uintuik ditabuing. 

(Jawaban Ibu Ayun) 

Anak-anak suidah muilai teirbiasa 

meinabuing, bahkan seitiap pagi seilalui 

aja ada anak yang te iriak-teiriak ke i 

teiman-teimannya uintuik meinabuing 

(Jawaban Ibu Melya) 

 

Responden: Siswa  

Pertanyaan Jawaban 

Kamu tahu tidak uang ini namanya 

uang apa? 

Yang ini u iang keirtas, kalau i yang ini 

koin ataui logam (sambil meinyeintuih 

uiangnya).  

(Jawaban Ananda Jennifa) 

Sakila kenapa makanannya dibagi-bagi 

sama yang lain? Emang Sakilanya 

kenyang, nanti kalau kurang 

bagaimana? 

Iya bui gapapa, Sakila suika kok  

beirbagi. Lagian jajannya Sakila banyak 

jadi kalaui dimakan seindiri nanti 

einggak habis. 

Apakah kamu suka menabung? Suka Bu. 
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Kenapa suka menabung? 

 

Biar uangnya banyak. 

(Jawaban Ananda Raya) 

Akui suika nabuing, soalnya kan uiangnya 

dikasih mama. Jadi nanti uiangnya buiat 

beili mainan (sambil teirtawa). 

(Jawaban Ananda Firsty) 

Kamu lebih suka nabung, jajan atau beli 

mainan? 

 

Akui suika jajan, tapi kadang nabuing 

juiga sih kalo dikasih u iangnya sama 

mamah buiat nabuing. 

(Jawaban Ananda Zafier) 

Aluila leibih suika meinabuing Bui, kan 

nanti banyak uiangnya. 

(Jawaban Ananda Alula) 

Akui mah leibih su ika beili mainan Bui, 

biar mainannya banyak. Yang nabuing 

mah mamah aja. 

(Jawaban Ananda Abidzar) 

Akui suika nabuing soalnya kata mamah 

nabuing itui pangkal kaya, jadi kalo 

seiring nabuing kita jadi orang kaya 

deih. 

(Jawaban Ananda Adzkia) 

 

Responden: Wali Murid 

Pertanyaan Jawaban 

Apakah anak ibu sudah mampu 

menggunakan uang untuk membeli 

barang yang diperlukan? 

Anak saya itu i kalau i dikasih uiang buiat 

jajan seiringnya dibeilikan mainan, maui 

di ruimah maui di seikolah kalaui 

jajannya einggak dianteir pasti u iangnya 

dibeilikan mainan  

(Jawaban orangtua Ananda Tasya) 
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Jarang jajan, tapi se ikalinya jajan ya 

beilinya mainan. Kalaui di ruimah ju iga 

misalkan dikasih uiang nanti tuih 

uiangnya disimpein teiruis kalau i ada 

tuikang  mainan ya beili. 

(Jawaban orangtua Ananda Azzam) 

Tidak tahui ya, ini anak saya itui 

teirmasuik anak yang su idah bisa 

meingguinakan uiang seisuiai keibuituihan 

ataui beiluim. Soalnya kan gini anak saya 

itui hobi meiwarnai, nah seiringnya itui 

kalaui puinya uiang dibeilikannya alat-

alat buiat meiwarnai. E intah itui peinsil 

warna, kadang spidol, crayon maceim-

maceim lah, padahal di ruimah suidah 

banyak. 

(Jawaban orangtua Ananda Adellia) 
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Lampiran 6: Dokumentasi Kegiatan 
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Lampiran 7: Kartu Bimbingan Skripsi  
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